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ABSTRAK 

: Sonny Herlambang 
: Magisrer Manajemen 
: ldentifikasi dan Evaluasi Biaya Mutu (Cost of Quality) 

di FLCitramasjaya Teknilanandiri 

Tesis ini membahas mengenai bagnimana mengidentifikasi dan mengevaluasi 
biaya mutu (cost of quality) dari proses fubrikasi struktur menara telekomunikasi 
dan 1mnsmisi ngar dapat meningkatkan efisiellSi perusahaan. Dari basil 
pengidentifikasian biaya mutu pada PT. Citramasjaya Teknikmandiri, !erlihal 
babwa walaupnn biaya pencegaban (prevention costs) yang telab dikeluarkan 
culrup besar dan babwa biaya kesalaban eksternalaya (external foi/UTe costs) 
sudab sempurna, yaitu 0"/o, namunjumlah biaya pemeriksaannya (appraisal costs) 
masih sangal Iingg!. Hal ini mengindikasikan babwa kegiatan dan prosedur 
pelakasnaan mutu dalam perusahaan secara uraum berjalan kurang efektif. 
SabarllSnya dengan dengan biaya pencegahan (prevention costs) yang culrup 
besar, sudab dapal mengb.asilklln failure costs (internai dan ekstemal) yang sangat 
kecil babkan bila memungkjnkan adalab mencapai 0 (Jero <f4i;ct). 

KataKunci: 
Cost of quality, Prevention Costs. Appraisal Costs, External Failure Costs, 
Iniernal Failure Costs, PT. Citramasjaya Teknikmandiri, Zero Defect 
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1.1. LATARBELAKANG 

BABI 

l'ENDAHULUAN 

Asumsi masy..-.kat adalah bahwa banmg atau jasa yang berkualitas harganya 

akan lebih mahal, yang berarti bahwa biayanya tinggi. Dalam situasi persaingan pasar 

yang makin kompetitif, dimana konsumen saat ini memiiiki kecenderungan untuk 

membeli banmg atau jasa yang memiliki kualitas tinggi, maku perusahaan dituntut 

untuk dapal memproduksi produk atau jasa yang memiliki standar mutu yang tinggi 

serta keandaian mutu yang terjamin dengan berga yang tetap bersaing. Padahal untuk 

mendapatkan harga yang rendah, berarti biaya horus bisa ditekan sekeeil mungkin. 

Dikureaakan peningkatan mutu suatu produk atau jasa akan terkait langsung 

dengan segi pembiayaan, maku perusahaan perlu mengetahui keodaan yang optimal 

aotara koalitas dan biayanya. Salah satunya ada!ah biaya mutu (cost of quality), yang 

merupakan biaya yang memiliki potensi untuk dihemat dan dapet dipakai sahagai 

suatu cam untuk membantu perusahaan dalam memperbeiki mutu produk atau 

jasanya. Selain itu informasi yang didapat dari identifikasi biaya mutu dapat 

digunakan Wltuk mengukur kinerja mutu perusahaan. memantau, mengevaluasi dan 

menentukan tindakan perbaikan dalam rangka peningkatao mutu produk atau jasa dan 

pengendalian biayanya Oleh karena itu perusahaan perlu mengidentilikasi biaya 

mutunya sahingga inrormasi yang diperoleh dapat digunakan semaksimal mungkin 

untuk membantu perusahaan dalam memperbaiki mutu produk ataujasanya 

Umumnya di perusahaan, dampak finansial dari basil peningkatan mutu 

korang diperltitungkan sahingga banyak perusahaan yang merasa keeewa karena tidak 

melihat basil yang nyata dari usaha-usaha yang berkaitan dengan perbaikan mutu 

yang mereka lakukan dan juga manfaat-manfaat finansial dari perbaikan mutu 

tersebut. Walaupun kadang-kadang program perbaikan mutu tidak memberikan 

kemajuan hasil yang nyata, namun yang lebih buruk adalah ketika beberapa 

perusahaan yang gaga! melakukannya mengkiaim bahwa mutu yang diterapkan suatu 

perusahaan bukan jaminan untuk mengbasilkan keuntungan. Padahal kegagalan 
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tersebut mungkin teljadi akibat perusahaan tidak efektif dalam mengevaluasi dan 

mengimplementasikan program~program perbaikan mutu mereka. 

Sebarusnya dengan perbaikan mutu dapat membantu perusahaan mencapai 

tujuan mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan tingkat mutu yang memuaskan 

pelanggan, namun karena ada anggapan bahwa pengeluaran untuk mutu tidak 

menghasilkan keuntungan maka diperlukan suatu earn yang dapat meyakinkan bahwa 

perbaikan mutu tersebut dapat menghasilkan keuntungan. Dengan metode tersebut 

juga dapat dilakukan idantiftkasi biaya-biaya yang selama ini diabaikan sehingga bisa 

diana! isis pengaruhnya terhadap efisiensi perusahaan. 

Layanan yang lebib balk bemrti dapat memberikan kepuasan pelanggan yang 

lebih tinggi dan hal tersebut akan mengakibatkan konsumen datang membeli kembali 

yang berarti ada lebih banyak penjualan di masa depan. Pelanggan mulai menuntut 

tingkat kinetja yang lebih baik dan manajer menyadari bahwa pertumbuhan dan 

peningkatan pasar yang kompetitif mewajibkan pelanggan barns puas dengan yang 

mereka bali atau mereka akan pergi ke pesaing yang ada. 

Jadi jalan untuk meneapai sukses adaiah dengan memuaskan pelanggan 

melalui produk dan pelayanan yang bermutu pada barga yang mencerminkan nilai 

teebaik di dalam pasar. Salah satu cara untuk memuaskan pelanggan adalah dengen 

memenuhl kebutuhan mereka. Oleh karena itu perusahaan harus melakukan 

perbaikan mutu yang dibutuhkan oleb pelanggan 

Dalam melakukan perbaikan mutu, perusahaan juge barns memperbitungkan 

kenntungen yang diperolebnya dari kegiatan tersahut. Dalam hal ini perlu dilakakan 

perhitungan biaya mu!U yang uptimal dimana biaya perbaikan mutu tidak lebih besar 

dari penghematan billya yang didapat dari perbaikan tersebu~ Hal yang lebih panting 

lagi ada:Jah sistem mutu ini diposisikan sebagai alat untuk mernbantu perusahaan 

melakukan peketjaan yang ada dengen lebih baik dan bukan sahagai pendekatan baru 

yang memaksa manajemen untuk bekelja secara berbeda. 

PT. Citrnmasjaya Teknikmandiri yang berdiri sejak tahun 1994, termasuk 

perusahaan yang banyak menerapkan kegiatan mutu dalam perusahaannya. PT. 

Cilnunasjaya Teknikmandiri adalah perusahaan yang pada awalnya lebih fokus pada 
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pasokan dueling untuk AC (air conditioner). Namun sejalan dengan meningkatnya 

permintaan pasar, perusahaan memutuskan untuk memperluas calrnpan. Masih 

berdasar pada permintaan pasar, perusahaan masuk pada fabrikasi baja (steel 

fabrication) yang meliputi struk:tur baja (steel structures)~ menara telekomunikasi 

(telecammunicution tower) dan menara transmisi (t7ansmission tower-PLN), Saat ini 

PT. Citramasjaya Telrnikmandiri telab menjadi salab satu lllbrikator terbaik di 

Indonesia dan telab memiliki sertifikasi ISO 9001:2000, juga memiliki kemampuan 

dalam penyadiaan "paket lengl<llp" dengan eakupon layanan untuk engineering, 

fabrikasi dan konstruksl dalam industri yang meliputi lnm.sttuktur telekomunikasi, 

minyak dao gas, serta sistem HVAC. Adapun cakupan bisnis PT. Citramasjaya 

Teknilcrnandiri adalab steel slnlCture (struktur baja ringan} yang memlliki batasan

batasan tidak memproduksi raw material/profile bajanya, tapi melakukon 

pernprosesan dari raw material menjadl barang jadi dimana prosesnya mengilrnti 

prosedur system manajemen mutu ISO 9000, melakukan pemasangan di lokasi baik 

outsource maupun insource di seluruh Indonesia. 

1.2. RUMUSAN MASALAB 

Belum teridentifikasinya biaya mutu (cosl of quality) yang dikeluarkan untuk 

jaminan mum di PT. Citramasjaya Teknikmandiri menyababkan biaya tmebut belum 

dapat terulrnr dengan baik dao belum dapa! dianalisis bagian-bagiaa mana saja yang 

memberikan biaya tinggi serta masih lemabnya pernabaman tentang keterkaitan 

antara biaya-biaya teiSebal Hal rersebut menyebabkan perlunya dilakuksm evaluasi 

terhadap biaya mutu perusahaan kbususnya pada proses fabrikasi yaitu dengan cara 

meiaknkan pengelompokkan biaya mutu sehingga dapat dideteksi biaya-biaya mana 

yang sebenarnya dapat dihemat. Dengan demikian akan dapat dianalisis apakab 

etisiensi perusahaan bisa ditingkatkan dengan cara mereduksi biaya mutu tersebut. 

1.3. TUJUAN PENELmAN 

I. Mengidentifikasl cos/ of qualify dari prosedur operasi PT. Cltramasjaya 

Teknikmandiri serta melakukan perbitungan biaya mutu tersebut. 
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2. Melalrulom evaluasi untuk melihat apak.ah benar cost of quality tersebut 

mempengaruhi efisiensi perusahaan. 

3. Melihat apak.ah basil penelitian memungkinkan diterapkan atau tidak di 

PT. Citramasjaya Teknikmandiri, serta memherikan saran perbaikan berdasarkan 

basi! anal isis pangolahan data. 

1.4. PEMBATASAN MASALAH 

Agar penelitian tidak terlalu meluas dan dapat dilakukan amdisis secaro 

tenorah, makn perlu dibuat pemhatasan permasalahan sebagai beriknt : 

I. Prosedur dan instruksi Jwlja yaog berhubWigan dengan mutn tidak berubah selatrlll 

penelitian. 

2. Penelitian ini tidak mencakup tahap pengimplernentasian basil dari penelitian. 

3. Bagian biaya mutu yang tidak dapat diketahui seeara pasti basamya karena 

kekuranglengkapan data akan diestimasi berdasarkan waktu, man lwur atau 

pembobotan yang diherikan oleh manajer/asisten manajer dari departemen yang 

bersangkutan. 

1.5. MBTODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian diawali dengan mengidentifilwsi masalah, mencarl dan merangkem 

landasan teori yang sesuai dilanjutkan dengan mengumpulkan data yang merupakan 

data internal perusahaan yang berbubungan dengan prosedur kelja dan aktivitas 

operasional seeara rinci. Kernudian data ter:sehut dilengkapi dengan data ekstemal 

yang dipakni perusahaan serta wawancara dengan persona! terkait Setelah semua 

data terkumpul, lalu dilakukan pengulaban dan analisis data dangan menggunakan 

cost of quality. Kemudian basil yang didapat akan dianallsis dan diambillwsimpulan. 

Adapun pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 2 (dua) cara, 

yaitu: 

I. Pengumpulan data primer yaog diperoleh dengan melakukan pengamatan 

langsung Ice PT. Citramasjaya Teknikmandiri untuk mengetahui situasi yang 

. berkaitan dengan kegiatan-kegiatan mutu 
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2. Pengumpulan data sekunder. yang berasal dari catatan-catatan yang dimiliki 

oleb perusahaan. 

Literatur dan jumal digunakan untuk mernpersiapkan teori yang diperlukan 

sebagai dasar penulisan dan pemikiran dalam menganalisis biaya mutu (cost of 

quality). Dan kemudian mengolah dan menganalisis data. Data cost of quality yang 

terkumpul akan dikelompokkan sesuai dangan kategori cost af quality (prevention, 

appraisal, intemalfailure dan ekstntalfailure), kemudian akan dihitung berapa biaya 

untuk masing-maslng pekerjaan dalam tiap-tiap kategori, setelah itu akan dihitung 

biaya keseluruban untuk masing-masing kategori, hasilnya digambarken dalam 

beotuk grafik agar lebih mudah dilihat perhandingannya dan disimpulkan. 
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(Sumber : Hasil Olahan) 
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar penutisan Karya Akhir ini terorganisir dengan baik, m!ika disusun dalam 

sistematika penuHsan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bah ini merupakan pengantar yang membabas Jatar belakang masalah, 

perumusan masalab, tujuan penelitian, pembatasan masalah, garis besar metodologi 

penelitian dan sistematlka penuiisan. 

BAB 2 : LANDASAN TEORI 

Merupakan tinjauan kepustakaan yang akan membahas beberepa dasar teori 

yang berhubungan dengan cost of quality, yaitu antara lain mengenai definisi--definisi, 

kegunaan, pengelompokkan biaya, penjelasan alat-alat yang digunakan untuk 

penelitian dan lain-lain. 

BAB 3 : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisikae gambaran umum dari perusahaan, berisikan informasi secarn detail 

mengenai perusahaan dimana penelitian ini di!akukae 

BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dilakukae pengolaban data dari informasi yang didapal 

yang kemudian akan dianalisis lebih lanjut Dimana dalam analisis akan dijabarkae 

masalah dan pemapllml fakta dari da!ardabl yang relab diperoleh dan daiam 

pembahasan akan dijelaskan begaimana mengatasi masalab-masalah yang ada. 

Analisis dimulai dengan pengidentifikasian biaya mutu dalam. proses operasi, 

kemudian akan dilakukan perhitungan dan dipetakan dalam bentuk grafik serta 

disimpulkan. 
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BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan yang dirangkum dari basil penelitian ini heserta saran· 

saran ternadap berbagai kondisi yang diperoleh dari basil penelitian terhadap pukok 

masalab. 
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BABU 

LANDASAN TEORI 

2.1. PENGENDALIAN MUTU TERPADU (TQM) 

2.1.1. Pengertian Total Qlllllily Management 

Total Quality MangemeTJt diartikan sebagai perpaduan semua fungsi dari 

perusahaan ke dalam mlsafah holistik yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, 

teaTI1WQrk, produktivitas, dan pengertian serta kepuasan pelanggan. Defmisi lainnya 

menyatakan bahwa TQM merupaknn sistem manajemen yang rnengangkat kualitas 

sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan 

seluruh anggota organisasi (Pawitra : 1993 : J 3.5). 

Untuk memudahkan pemahamannya, pengurtian TQM dapat dibedakan dalam 

dua aspek. Aspak pertama menguraikan apa TQM itu dan aspek kedua membahas 

bagaimana mencapainya. Total QualJty .Managemenr merupakan suatu pendekatan 

dalam menja1ankrut usaha yang mencoba untuk memakshnumkan daya saing 

organisasi meJalui perbaikan terus menerus atas produk, ja.sa, manusia, proses dan 

lingkungunnya. 

Karakteristik dari Total Quality Management adalah sebagai berikut : 

• Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun ekstemal 

• Memiliki obsesi yang tinggi terbadap kualitas 

• Mengguoakan pendekatanilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemeeahan 

masalah 

• Memiliki kornitmen jangka panjang 

• Membutuhkan teamwork 

• Memperbaiki proses secara berkesinambungan 

• Menyelenggantkan pendidikan dan pelatihan 

• Memberikan kebebasan yang terkendali 

• Memiliki kesatuan tujuan 
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• Adanya keterlibatan dan pepberdayaan karyawan 

(Goetsch <md Davis: 1994: /4) 

2.1.2. Prinsip dan Uosnr Pokok dalam TQM 

10 

Ada empat prinsip utama dalam Total Quality Management, yaitn : 

• Kepuasan Pelanggan. Konsep TQM mengenai kualitas dan pelanggan diperluas, 

dimana kualitas tidak lagi hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi

spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Pelanggan 

itu seodiri meliputi pelanggan internal dan pelanggan ekstemal. Kebutuhan 

pelanggan diusebakan untuk dipeaskan dalam segala aspek, tennasuk 

didalamnya harga, keamanan dan ketepatan waktn. Oleh karena itn segala 

aktivitas pernsahaan harus dikoordinasikan untuk memnaskan pelanggan. 

Kualitas yang dihasilkun snatu pemsahaan sama dengan nilai (value) yang 

diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan. Semakin 

ringgi nilai yang diberikan maka semakin besar pala kepuasan pelanggan. 

• Respek terhadap Setiap Orang. Dalam pemsahaan yang kualitasnya kelas dunia, 

setiap karyawan dipandang sebegai individu yang memiliki talenta dan 

kreativitas tersendiri yang unik. Dengan demikin karyawan merupakan sumber 

daya organisasi yang paling bemilai. Olch karena itu setiap orang dalam 

organises! diperlakukan dengan balk dan diberi kesempatan untnk terlibat dan 

berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan. 

• Manajemen Berdasarkan Fakta. Setiap keputnsan selalu didasarkan pada dab, 

bukun sekedar pada perasaan. Ada dua konsep pokok berkaitan dengan hal ini. 

Pertama adaieb diprioritasisasi yaitn suatn konsep hahwa perbeikan tidak dapat 

dilakukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbetasan 

sumber daya: yang ada. Oleh karena itn dengan menggunakan data maka 

manajemen dan tim dalam organjsasi dapat memfokusk:an usahanya pada situasi 

tertentn yang vital. Kedua adalab variabilitas kinetja manusia. Data statistik 

dapat mernberikan garnbaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang 
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wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian maruYemen dapat 

memprediksi basil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 

• Perbaikan Berkesinambungan. Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu 

melakukan proses secara slstematis dalam melaksanakan perbaikan 

berkesinambungan. Konsep yang berkaitan dengan hal ini edalah siklus PDCA 

(Plan, Do, Check, Action), yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, 

pelakaanaan rencana, pemerikaaan basil pelakaanaan rencana dan tindakan 

korektifterbadap basil yang diperoleh. 

2.1.3. Faktor-faktoryang Dapat Menyehabkan Kegagolan TQM 

Beberapa kesalahan umum yang dilakukan oleh organisasi saat memulai 

inisia!if perbaikan kualitas an tara lain adalah sebegal barikat : 

• Delegasi dan keperoimpinan yang kurang baik dari manajemen senior. lnisiatif 

upaya perbeikan kanlitas secara berkesinambungan sepatulnya dimulai dari pihak 

Ill!Ull1iemen dimana mereka harus tariibet secara Jangsung dalam pelakaanaannya. 

Bila tanggung jawab tersebut didelegasikan kepada pihak lain (misalnya kepada 

pakar yang digaji) maka peluang rerjadinya kegagalan sangat besar. 

• Team mania, yaiW organisasi perlu membentuk beberapa tim yang melibatkan 

semua karyawan. Untuk menunjang dan rnenumbuhkan kmja sama dalam tim. 

paling tidak ada dua bel yang pariu diparhatikan. Pertama, balk panyalia maupWl 

karyawan barus memiliki pemaharnan yang baik terhadap perannya masing

masing. Kedua, organisasi berus melakukan parubeben budaya supaya kerjasama 

tim tersebut dapat berhasil. Apablla kedua hal tersebut tidak dilakakan sebelum 

pembenrakan tim, rnaka banya akan timbul masalah bukannya pemeeahan masaiah 

(Tjiptono: 2003: 19). 
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2.2./SO !J()I}() 

ISO 9000 merupakan suatu seri dati standar-standar intemasional untuk 

sistem rnanajemen rnutu, yang menspesifikasika.n persyaratan~persyaratan dan 

rek001endasi untuk desain dan penilaian dati suatu sistem manajemen dengan tujuan 

uotuk menjamin bahwa pemasok (perusahaan) akan menyemhkan barang danla!au 

jasa yang memenuhi persyamtan yang Ielah ditetapkan itu. ISO 9000 diterbitkan 

sebagai pedoman dan petunjuk yang dapat dipergunakan untuk memperbaiki sisrem 

kualitas dalam dunia industri, bukan hanya sebagai alat pemasaran balaka. 

Tujuan dar! ISO adalah mengembangkan dan mempromoslkan standar-standar 

umum yang berlaku secara inttenasional. ISO bakerja melalui ratusan komite dan 

ribuan sub-komite. Perlu dicatat bahwa ISO 9000 bukan merupakan suatu standar 

produk; karena ISO !J()I}() tidak memuat suatu persyamtan spesifik yang barus 

dipenuhi oleh produk (barang!jasa). Tempi ISO 9000 merupakan standar sistem 

manajemen mutu intemasiona~ karena ISO 9000 memuat persyaratan-persyamtan 

yang barus dipenuhi oleb sistem manajeman dalarn mengbasilkan suatu produk 

(barangljasa). KarenaJSO !J()I}() bukan merupakan standar produk; maka apabila suatu 

perusahaan memperoleb pengakuan berupa sertifikat ISO 9000, nama ISO 9000 tidak 

boleh dieantumlrnn pada produk itu. Tempi sertifikasi ISO 9000 boleb dieant1101kan 

pada papan nama pemsahaan, kepala sural parusahaan, dan lain-lain asalkan bukan 

pada produk yang dibua! oleh parusahaan itu. Adapun pengelompokkan elemen

elemen ISO 9001 dapatdilibatpadagembar21 (Gasperz:2004:16). 

Sistem kualitas yang telah didesain horus diimplementasikan dan sering 

berinteruksi dengan semua uktivitas yang mempengaruhi kualitas dati bamng 

danlatau jasa. Khusus untuk industri manufaktur, sistem kualillls akan mencakup 

semua tahap dati identifikasi awal tentang kebutuban pelanggan sampai pembuangan 

produk setelah diganakan. Tujuan dati sistem mutu terk:ini bartujuan untuk 

meningkatkan kepuasan total pelanggan secara terus menerus. 
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PROSES OPERASIONAL 

Bagian Pemo!iOratt 

• ilnJau Ulang Kontrak I 
Bagion Riset don Disain AKTIVITASPENDUKUNG 

• Pengendalian Disaln I Sumber Daya Kualitos 

Bagian PPC& Praduksi • Pembeiian 

• Pengendallan darl 

• Pengendalian Pmduk yang lll$peksi, Pengukuran 

dipasok Pelanggan dan peralaan uji 

• Pengendalian Proses • Pelatihan 
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konformans Kemampuan 
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Gambar2.1. Pengelompokan Elemen ISO 9001 
(Sumber: Gasperz: 200$: 23) 
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Manfaat Ekstemal dari ISO : 

• Meningkntknn keperoayaan dan kepuasan peiBnggan dengan memberikan 

jaminan manajemen mutu 

• Meningkatkan citm orang terutama dikaitkan dengan perubahan 

persepsipelanggan dari mutu produk ke mutu proses 

• Menjamin peningkatan mutu organisasi secara terus menerus 

• Meningkatkan kompetisi dengan orga.nisasi lain sebagai sarana antisipasi 

terbadap keeenderungan semakin ketatnya persyaratanyang berkaitan dengan 

keamanan penggunaan di pasar lntemasional 

Manfuat Internal dari ISO : 

• Memberikan pelatihan secara ststematik kepada se!uruh karyawan dan 

manajer organisasi melalui prosedur-prosedur dan insttuksi-instruksi yang 

terdefinisi secarn baik 

• Madia untuk peningkntan yang berkesinambungan 

• Meningkntknn sistem kelja yang lebih baik dan konsisten, sehingga membuat 

sistem ketja dalam suatu organisasi menjadi standar kelja yang 

terdokumentasi 

• Penempa ISO yang sesuai akan meningkatkan efe!ctivitas dan efisiensi 

(Indranata : 2006: 14) 

1.3. MllTU (QUALITY) 

2.3.1. Pengertian Mutu (Quality) 

Salah satu definisi mutu menurut American Society for Quality Control 

adalab keselunaban cirri serta sif'at barang dan jasa yang batpengunab pada 

kemampuannya memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun tersirat. Definisi ini 

menekankan pada pelanggan, dimana pelanggan memiliki kebutuhan dan 

pengharapan tertentu yang berbeda satu dengan yang lain. Maka dikatakan telab 

memberikan mutu apabila produk atau jasa yang diberikan dapat memenuhi babkan 

melebihi harapan pelanggan. (Kotkr: 1995: 64) 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



15 

Mutu memerlukan komitmen karyawan sepenuhnya karena mutu hanya dapat 

diberikan oteb perusahaan yang seluruh karyawannya memlliki komitmen pada mutu~ 

serta termotivasi dan terlatih untuk menhantarkan mutu. Tentu saja untuk itu perlu 

didukung juga oleh mitta peruaehaan, baik pemasok, kontral<1x>r maupun penyalur 

daJam rantai nilai perusahaan, yang memiliki komitmen jua terhadap motu. 

Yang pedu diingat adalab babwa peningkatan mutu tidak ben!l.1i lebih mabal. 

Ada pendapat lama yang mengatakan babwa mutu yang lebih baik memerlukan biaya 

!ehih mabal dan produksi lebih lambat. Namun motu sebenamya dapat diperbaiki 

dengan belajar untuk melakukan dengan benar sejak awal. Mutu tidak dapat diperiksa 

saja, namun barus dirnncang. Kalan semuanya benar sejak awal, maka ukan banyak 

biaya ditladakan, misainya biaya perbaikan, pengecekan ulang, belum lagi hubungan 

balk pelanggan 

Perbaikan motu suatu peruaehaan benar-benar perlu karena pembeli semakin 

menuntut Untuk itu peruaehaan perlu melakukan perbaikan terns menerus pada 

semuanya oleh semua orang. Mela!ui peningkatan mutu dapat meningkalkan 

keuntungan melalui dua cara, yaitu 

l. Keuntungan penjualan : 

• Perbaikan respnn 

• Harga yang lebih tinggi 

• Perbaikan reputasi 

2. Penurunan biaya : 

• Peningkatan produlc<i 

• Pengurangan biaya rework dan lembur 

• Pengurangan biaya garansi 

(Heizer: 2004: 253) 
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2.4. BIAYA MUTU (COST OF QUALITI) 

2.4.1. Pengertian Biaya Mutu (Cost of qwlily) 
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Cost of quality adalah perbedaan antaia biaya nyafll dari sebuab produk atau 

jasa dibnndingkan dengan biaya apabila setiap orang melakukan kinelja I 00% sesuai 

standar, sehingga teljadi bebas kerusakan a!Bu bebas kesalahan. Jadi secara umum 

dapat disimpulkan bahwa cost of quality adalah biaya yang menjamin mutu temp baik 

termasuk biaya kegagalan yang teljadi akibat mutu yang diinginkan tidak tercapai 

(Atkinson : 1991 : 6). 

Patut untuk dike!Bbui bahwa selama ini iadustri umumnya bnnya menga!Bbui 

biaya mutu dalam artian jumlah scrap, rework dan pengajuan garansi saja. Padahal 

yang dimaksud dengan biaya mutu tidak hanya menyangkut yang dikeluarkan oleh 

departemen quality assurance, inspeksi, pengawasan dan percohaan saja melainkan 

juga menyangkut seluruh aspek produksi mulai dari departemen penjualan dan 

pernasa.ran, departemen purchasing dan material hatulling, departemen planning 

production control sampai departemen layanan pumajual. 

2.4.2. Kegulllllln Biaya Mutu 

Secarn umum penginfonnasian biaya mutu kepada man'!iemen puncak akan 

berguna dalam mernpertimbangkan besamya investasi yang akan diberikan untuk 

biaya pengundalian mutu (oontrol costs) sehingga dapat mengurangi biaya kegagalan 

(failure costs). Biaya mutu merupakan alai pengawas keuangun bagi manajemen dan 

membantu dalam mengidentilikasi kesempatBn-kesempatan untuk menurunkan biaya 

kualitas. 

Terkadnng tujuan progmm biaya mutu ini gaga! tercapai karena teljadi 

kegagalan penggunaan informasi biaya mutu sebagai suatu mekanisme untuk 

menghasilkan peningka!Bn kesempa!Bn. Jadi biaya mutu hanya digunakan sebagai 

ala! pencamt nilai dan tidak melakukan usaha yang disengaja untuk mengidentiftkasi 

bidang-bidang masalah dan mengembangkan proses dan prosedur oparasi yang lebih 

baik. 
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Disatnping itu ada beberapa alasan yang menyebabkan biaya mutu suatu 

perusahaan perlu diperhatikan : 

I. Besarnya biaya mutu lebih besar daripada yang diperlukan. selrlngga manajemen 

harus berusaha terus menerus menilai, menganaJisis dan mengurangi biaya ini. 

2. Biaya pemeriksaan (appraisal costs) dan biaye kegagalan (failure costs) biasanya 

memiliki porsi terbesar dari biaya mutu total. Biaya kegagalan yang besar ini 

melalui kegiatan peningkatan ml11U yang berkesinambungan nkan dapat dikurangi. 

Penurunan biaya kegegalan dengan mengurangi sebab-sebab kecacatan nkan 

mengnkibatkan penurunan biaya penilaian. 

3. Kenyataan babwa biaya kegagabm yang besar tersebut pada dasarnya dapat 

dihindari dengan meningkatkan biaya-biaya yang berhubungan dengan mutu yaitu 

investasi terhadap kegiatan pencegahan (prevention costs) dan biaya perneriksaan 

(appraisal costs) 

4. Kemampuan mengatur cost of quality dapat diguaukan oleb perusahaan sebagai 

salab satu strategi daya saing terhadap perusahaan lain yang sejenis. 

5. Memahmni akibat keuangan pada total cost of quality merupukan dasar dari 

manfaat perhitungan biaya dan untuk meneapai pengembaiian tertinggi dan 

leverage teti>esar dari investasi yang ditanaml<an perusahaan 

2.4.3. Pengelompokan Biaya Mutu 

Keguaaan dari pengaturan biaya dan anggaran salah satunya adalah untuk 

mengontrol keuangan, namun peda kenyataannya yang seeing teJjadi adalah mereka 

hanya mengontrol pengeluaran-pengeluaran yang langeung saja. Padahal biaya-biaya 

untuk tidnk melnkukan sesuatu sering kali sangat besar, hanya saja karena teljadi 

pada keseharian dalam jumlah yang keeil make perusahaan tidnk mencatatnya atau 

babken mengahaikennya. Adapun maeam dari biaya mutu adalah sebagai berikut : 

l. Biaya pencegahan (prevention costs), yaitu biaya-biaya yang dikaitkan dengan 

usaha dalam rancangan dan pembuatan yang ditujuken langsung kapada 

peneegahan ketidaksesuaian. Yang dipnkai dalam penelitian ini adalah : 
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• Evaluasi persyaratan kontrak yaitu biaya .. blaya yang teljadi dalam meninjau 

ul3ng dan mengevaluasi konlrak konsumen atau dokumen-dokumen lain yang 

berpengnruh terhadap persyaratan-persyanrtan produk atau jasa nyata untuk. 

mendeterminasi kemampuan perusahaan memenuhi persyaratan-persyaratan 

yang telah disepakati sebelumnya. 

• Perencanaan produksi yaitu biaya-biaya untuk membuat master .schedule) 

yaitu menentukan kapan dimuJai dan target penyelesaian masing-masing unit 

kelja, serta membuat packing list, yaitu menyiapkan dokumen untuk pedoman 

tim pengepakan melakukan tugasnya 

• Pembuatan dan release job order termasuk pengembangan produk yahu 

biaya-biaya yang reljadi untuk. menteljemahkan keinginan konsumen pada 

standar mutu dan persyaratan-persyaratan yang dapat diukur secarn nyata. 

• Penyiapan engineering document yaitu termasuk pengembangan produk yaitu 

biaya-biaya yang teljadi untuk. mentetjemahkan keinginan konsumen pada 

standar mutu dan persyaratan-persyaratan yang dapat ruukur secara nyata 

• Material take aver yaitu biaya-biaya yang terkait dalam proses penyiapan 

daftar material apa saja yang rupakai dalam satu proses produksi 

• Penyiapan dan distribuai material yailu biaya-biaya yang terkait dalam proses 

pengidentitikasian material apa saja yang nkan digunnkan dan sekaUgus 

meayembkannya pada unit keJja yang bersangkutan 

• Pengaraban setiop pagi termasuk biaya aktivitas yang secara khusus didesain 

untuk. mencegah mutu rendah dalam produkljasa 

• Pembuatan daftar untuk. dasar pengepakan yaitu biaya aktivitas yang secara 

khusus didesain untuk mencegah mutu rendah dalam produkljasa 

• QwJ/ity p/1111 yaitu biaya-biaya untuk pembuatan dokumen panduan untuk 

pemerikuaan 

• Preventive Maintenance yaitu biaya-biaya yang mencakup perawatan rutin 

mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi sebelum reljadi kerusakan 

Universitaa Indonesia 

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



19 

• Support man puwer yaitu biaya~biaya akdvitas yang secara khusus didesain 

untuk mencegah mutu rendah dalam produkljasa 

• Customer perception surveys yaitu biaya~biaya dari program yang didesa.in 

untuk berkomunikasi dengan konsumen yang bertujuan mendeterminasi 

persepsi mereka terhadap mutu produk atau jasa yang Ieiah diterima atau 

digunakan ditinjau dari sudut psndang konsumen 

• Design quality progress ruviewlfield trial yaitu biaya-biaya dari perencanaan 

dan evaluasi perfunna produk: akhir dalam situasi percobaan 

• Evaluasi pemasok tennasuk supplier review yaitu total biaya yang digunakan 

untuk meninjau ulang dan mengevaluasi kemampuan pemasok secam individu 

dalam memenuhi persyaratan mutu perusahaan 

(Campanella : I 990 :Appendix B) 

2. Biaya penilaian (Appraisal Ccsts), yaitu biaya-biaya yang diadakan untuk 

menetapkan keadaan pradak atau jasa, guna meyakinkan, dari sudut rnutu 

memenuhi spesi!l.kasi atau tidak. Yang dipakai dalarn penelitian ini adalah : 

• ProducJiun nwnitoring and control yaitu biaya-biaya yang dike1uarkan untuk 

memonitor jalannya proses produksi dan memeriksa apakah sudah sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan 

• Receiving or incoming inspection material yaitu total biaya rutin/normal 

untuk sernua inspeksi dan atau pengujian material, praduk atau jasa yang 

dibeli. 

• lnspeksi proses pnaduksi yaitu biaya-biaya proses pemeriksaan pelaksanaan 

praduksi terrnasuk juga pemeriksaan terbadap basil kerja tiap unit yang ada di 

praduksi 

• Corrective maintenance yaitu semua biaya untuk maintenance dan 

mengkontrol peemeriksaan peralatan, instnunen agar selalu sesuai dengan 

standar yang disyaratkan 

• Eva!uasi pemasok setelah pembelian yaitu biaya-biaya yang digunakan untuk 

meranking diantara pam pemasok sejenis yang selama ini berinteraksi dalam 

hal ketepatan waktu, ketepatan mutu dan ketepatan jumlah 
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• Proses delivery yaitu biaya-biaya untuk proses pengawasan penyerahan 

produk kepada konswnen (handover) (Campanella : 1990 : Appendix B). 

3a Biaya cacat yang diketahui sebelum keluar dari perusahaan (internal failure costs), 

yaitu biaya yang diadakon apabila produk, komponen, baban dan jasa gaga! 

memenuhi persyaratan mutu dan kegagalan ini ditemukan sebeJum pengiriman 

produk kepada konsumen. Yang dipakai dalam panelitian ini adalah : 

• Tindakan korektif (repair) : total biaya (material, tenaga kerja) dari semua 

pekerjaan untuk membuat produkljasa yang noncoforming menjadi diterima 

• Purchasing failure costs yaitu biaya-biaya yang terjadi dikarenakan 

penolakkan item yang dibeli 

• Uncontrolled material losses yaitu bi.aya material atau sebagian item 

dinkibatkan karena kerusakan, peneurian, atau hal-hal lain yang tidak 

diketahui. Pengukurannya biayanya dapat dilihat dari pengechekan ulang 

terbadap penyesuaian persediaan. 

• Operation rework costs yaitu total biaya (tenaga,. material dan overhead) dari 

pengerjaan ulang suatu produkljasa yang salahlrusak yang ditemakon 

disepanjang proses operasi (Campanella: 1990: Appendix B). 

3b. Biaya cacat yang diketahui setelah keluar dari perusahaan (extemalfoilure), yaitu 

biaya yang terjadi apabila produk atau layanan tidak dapat berfungsi dangan 

memuaskan setelah disarnpaikan kepada konsumen, Biaya ini akon hilang 

apahila setiap unit produk dapat memenuhi persyaratan. Yang dipakai dalam 

penelitian ini adaJah : 

• Penallies yaitu biaya-biaya dari barbagai penalti yang terjadi dikarenakan 

kurang makeimainya produk atau jasa memenuhi performa yang in gin dicapai 

(tidak sesuai dengan kontrak dari pelanggan atau peraturanpperaturnn 

peruerintah dan regulasi). 
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• Complaint customer/user (returned good) yaitu biaya total dari investigasi, 

menye(esaikan dan menanggapi keluhan konsumen secara individu tennasuk 

hila diperlukan, kunjungan ke temjlllt pelanggan (Campanella : 1990 : 

Appendix B). 

2.5. CARA PERBITUNGAN DALAM MENYUSUN BIAYA MUTU (COST OF 

QUALITI') 

2.5.1. Cara untuk meagbitung biaya peneegahan 

Biaya nyata yang dilreluarkan kbusus untuk pencegahan terbndap 

kesalahanlketusakanlkegagalan (defect) adalah waktu yang dibabiskan olah 

numajemen dan staf be.tpartisipasi dalnm tindakan yang """"" kbusus disediakan 

untuk pencegalum terbadap kesalahan/kerusakanlkegagalan (defect) yaitu lama waktu 

pengerjaan {jam) dikalikan dengan jumlah pekerja dikalikan dengan upah rata-mm (Rpljam). 

lni dapat secara perorangan maupun secara berkelompok, contolmya : 

Apahila penyebab utama dari kesalahanlkerusakan adalah kurangnya pengetahuan 

dari 5 (lima) orang individu selama melakukan fungsi dan manager memanggil untuk 

mpat selama satu jam untuk individu-individu tersahu~ maku biaya mutunya adalah 

ruta-mta gaji standar/jam dari manajer ditambah lOtal nita-tala gaji standar/jam dari 

lima indtvidu. Maku hasilnya adalah total biaya pencegahan untuk 

kesalahan/kerusakanlkegagalan ini (Camp~mella: 1989 :22). 

2.5.2. Cara uotuk meoghituog biaya pemeriksaan 

Biaya untuk memariksa/mengnji produk akbir sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan. Hal ini dapat di determinasi dengan cara menghitung total waktu yang 

dihabiskan selama masa pengujian, termasuk rata-mta standar gaji. Contoh 

perhitungan biaya pemeriksaan (appraisal costs) : 100 jam x Rp 8.700 (standar 

average salary)= Rp. 870.000 (Campanella: 1989 :20). 
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2.5.3. Cara untuk mengbituog biaya kegagalan 

Kegagalan !failure) dibagi menjadi 2 kategori, yaitu : 

22 

I. Internal Failure, yaitu ketidaksesuaian yang ditemukan oleh unit atau fungsi yang 

berikutnya (subsequenl) selama belum sampai ke Iangan konsumen. Internal 

Failure Costs adalah merupakun total dari : 

• Waksu yang dibutuhkan individu untuk menemukan ketidaksesuaian (defect) 

pada prosea selanjutnya (subsequent fmit) 

• Dilambah waktu pengawasan terhadap proses selanjutnya untuk 

mengidentifikasi dan menelusuri ketidaksesuaian ke unit penyebab 

ketidaksesuaian 

• Ditamhab waktu dari penyelia pada unit dinaana ketidakaesuaian tersebut teljadi 

untuk meninjau ulang ketldakaesuaian, mengidentifikasi penyehab 

ketidaksesuaian dan mencatat tanggungjawah individu pembuat 

ketidakaesuaian. 

• Ditamhab waktu yang dibutubkan karyawan untuk memperbai.ki 

ketidakaesuaian tersebut (Campanella: 198$9 :21). 

Contoh perbitungan InJemal Failure Casfs: 

15 menit operator utk menemukan kesalahan : 

y.; "Rp. 8. 700 ~ Rp. 2.175 

15 menit penyelia pada unit proses seianjutnya : 

Y.x Rp.l5.600= Rp. 3.900 

15 menit penyalia pada unit tempe! tegadinya kesalahan : 

Y. X Rp.J5.600 ~ Rp.3.900 

30 menit waktu operator untuk mempernaiki ketidaksesuaian : 

Y, x Rp. 8.700= 4.350 

Total Internal Failure Costs = 2.175+3.900+3.900+4350 = Rp.J4.325 
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2. External Failure Costs, yaitu ketidaksesuaian yang terdeteksi setelah produk 

diterima I sampai pada konsumen/pelanggan. External Failure Costs adalah biaya 

untuk memproses pengiriman kembali barnng yang tidak sesuai ditambah biaya 

penyelia untuk menginvestigasi peketjaan yang dibutuhkan untuk me1acak siapa 

penyebab ketidaksesuaian tersebut (Campanella: 1989 :21). 

Contoh perhitungan External Failure Costs: 

15 menit waktu operator untuk melakukan pekeijaan penarikan produk yang tidak 

sesuai dari konsumen : 

\4 x Rp.&.700 = Rp. 2.175 

30 menit waktu penyelia untuk menginvestigasi. menemukan pelaku yang 

menyebahkan ketidaksesuaian prodak : 

~X Rp.l5.600 = RP.4.350 

TotaJ External Failure Costs = 2.175 + 4.350 = Rp. 6.525 
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BABill 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT Citramasjaya Teknikmandiri adalah perusahaan yang tumbuh dan 

berkemhang karena komitmen, baik komitmen ke dalam maupun ke Iuar. Komitmen 

ke dalam, berarti memberikan kesejabteraan yang layak kepeda karyawm daJl 

sekeligus berupaya memberikan knntribusi keuntungan yang beik bngi pemegang 

saham. Komitmen ke luar dilakukan dengan memberikan layanan yang Wtbeik daJl 

berkua!itas kepada pelanggan. Konsep pertumbuhan PT Citramasjaya Teknikmandiri 

d!implementasikan dengan menjaga loyalitas dan kepuasan pelanggan lama, 

disamping terus mengusahakan adanya pelanggan barn. 

Beranjak dari kesungguhan mewujudkan selurub komitmen tersebut, disertai 

kelja kerns daJl dukangan sumber daya manusia yang banda!. perusahaan berhasil 

melewati masa-masa krisls yang sempat melanda Indonesia di tahun 1997/1998. 

Babkan, saat ini, PT Citramasjaya Teknikmandiri Ielah menjadi salab satu pemain di 

bidang engineering, fabricatifJn dan construction yang rnemilik:i reputasi baik di 

Indonesia. Pertumbuhan asset perusahaan pnn, seeara konsisten, mengalami 

peningkatan yang cukup tajam setiap tabunnya. 

Komitmen, pada akhimya, juga menjadi s!Illtegi perusahaan dalam mengbadapi 

kompetisi lokal maupun asing. Meski terkadang hams menempuh konsekuensi 

kerugian namnn perusahaan tetap konsisten demi kepuasnn daJl memenuhi komitmen 

kepada pelanggan. Hal terse but sesuai dengan ftlosoft perusahaan yang berkeyakinan 

bahwa committed comptmy dan committed client akan menumbuhkan committed 

partnership yang membawa PT Citramasjaya Tekuikmandiri torus bergerak maju. 

(Sumber: Website PT. Cilramasjaya Teknikmandiri). 

3.1. BERKEMBANG SEIRING PERMINTAAN PASAR 

Saat didirikan pads tabun 1994, PT Cltramasjaya Teknikmandiri lebih 

memfukuskan aktivitasnya di bidiillg supply dueling untuk air conditioner (AC). 

Seiring besamya permintaan pesar, maka pada tabun berikutnya mulai melaknkan 

24 Universitas Indonesia 

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



25 

ekspansi dalam bentuk fabrikasi (fabrication) dan konstruksi (construclion). 

Didukung oleh fasilitas yang memadai, folrus bisnis perusahaan pun melebat ke 

bidang industrl, minyak dan gas, serta petrokimia. Memasuki 1996, ekspansi 

bcrikutnya kembali dilakukan. Masih didasari pada besamya permintaan pasar, 

perusabaan merambab ke bidang fabrikasi baja yang meliputi struktur baja, menara 

telekomunikasi dan menara tran.smisi. 

Untuk mengatisipasi pasar di wiJayah lndonesia Timur> perusahaan membuka 

fasilitas fabrikasi steel plate seluas I 0.000 m2 di Surabaya. Pabrik tersebut secara 

langsung menjadi pendukung pabrik umma yang berlokasi di kawasan Tambun

Bekasi, Jakarta Timor. Saat ini PT Citmnasjaya Tekaikmandiri sudab menjadi salab 

satu fubrikatnr terbaik di Indonesia yang memiliki sertifikat ISO 900!, serta mampu 

menyediukun "the complete poehege", dengan lingkup jasa engineering, fabricmion 

and construction, baik di bidang telecommunication infrastructure, oil & gas, 

maupun 1/V AC. 

Motto & Value PT Citmnasjaya Teknikmandiri adalab: Meningkatkan mutu 

produk, produktivitas, serta etus kerja demi meneapai kepuasan pelanggan. PT 

Citramasjaya Teknikrnandiri memiiild visi untuk menjadi salah satu manufacturing 

contractor terbaik dan terpereaya (reliable) di Indonesia. Sedangkao misinya adalah : 

• Untuk menjaga sistem mutu yang efektif sesuai dengan standar intemasionallSO 

9001:2000. 

• Untuk meneapai dan menjaga slander mutu produk yang sesuai dengan spesifikasi 

pelanggan, standar nasiooal dan intemasional. 

• Untuk menjaga dan meningkatkan reputasi perusabaan bagi pelanggan. 

• Untuk meningkatkan penjualan dan profit perusabaan. 

(Sumber: Company Profile PT. Citromasjaya Teknikmandiri). 

3.2. MAllliE11NG : DARI LOKAL J\IENUJU INTERNASIONAL 

Setetah didera krisis moneter berkepanjangan~ kondisi perekonornian dan 

keamanan Indonesia bernngsur membaik. Perubahan yang signifikan tersabut seeara 

langsung iknt berdampak positif pada pertumbuhan PT Citramasjaya Tekniktnandiri. 
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Betawal dari supply dueling untuk air conditiorrer (AC), saat ini perusahaan sudah 

melakukan divernifikasi ke berbagai sektor fabrlkasi dan lronstruksi dibidang oil & 

gas, processing industry, petrochemical, tele.communicaticn & electrical 

tower/struclure. Untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat pesat, 

perusahaan juga menerapkan sistem one stop shopping (the complete pockoge), 

dengan menyediakan layanan sejak engineering design, sampai fabrication dan 

construction/ installation. 

Didukung oleh reputasi perusahaan yang sudah teruji, konsentrasi bisnis PT 

Citramasjaya Teknikmandiri lebih hanyak difokuskan ke wilayah lokal (Jawa, 

Sumatern, Kalimantan, Sulawesi, Papua), dan secara bertahap merambah ke luar 

negerl. 

Adapun lingkup pelayanan PT Citramasjaya Tekuikmandiri meliputi: 

• Telecommunications & Electric Transmission Tower 

Salah satu prodult utama dari yang berpeluang menjalin kerjasama dengan para 

penyedia jasa telekumunikasi yang didukung oleb tim manajemen yang solid, 

peralatan yang lengltap dan sistem pengendalian mutu yang baik. 

• Steel Structure 

Merupakan pelre!jaan yang saagat luas area pemasar.umya Untuk mengantisipasi 

pasar dan masukuya kompetitor se)enis, perusahaan senaotiasa melengltapi 

fasilitas workshop dengan pera!atan modern demi meningkutkan kapasitas 

produksi. 

• Dueling 

Merupakan bidang pekerjaan yang telah dilakekan sejak perusahaan didirikan. 

Berbagai proyek pemhangunan sudah diselesaikan, seperti gedung perkantoran, 

rumah sakit, hotel, apartemen, proses industri dan bangunao lainnya. 

• HVAC & Mechonical Electrical (MIE) 

Menangani berbagai peke~aan di bidang industrial plant, oil & gas compafTJI. 

Jaminan untuk selalu menjaga mutu, menerapkan sufety procedure, dan 

penye!esaian tepat waktu, rnenjedi straregi markEting yang diterapkan perusahaan 

demi tercapainya kepuasan pelanggan. 
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• Tank/Vessel. Piping 

Meropalam produk-produk yang ak3n menjadi produk unggulan perusahaan di 

masa mendatang. Didukung oleh tim engineering yang tangguh dan 

berpengalaman. 

• Cable Tray & Ladders 

Produk-produk yang ak3n ditingkatkan pemasarannya seiring kian berkembangnya 

permintaan untuk proyek industrial plant dan o;/ & gas di dalam negeri rnaupun di 

luar negeri. {Sumber: Mar!reting PT. Citramasjayo Telrnilanandiri). 

3.3. PRODUK UNGGULAN BERSTANDARINTERNATIONAL 

Tingginya pennintaan pasar, menjadikan PT Citmmasjaya Teknikmandiri 

secara hertahap dan herkesinarnbungan terus meningkatkan kualitas layanan dan 

produk dengan mengacu pada target produksi, kepuasan pelanggan, serta standar 

sertifikasiJSO 9001. 

Target Prodnksi: 

• Meningk.atknn efisiensi dan produktivitas, serta memenuhi persyaratan yang 

diminta oleh pelanggan. 

• Meningkatkan kapasitas produksi secara terns menerus sejalan dengan kebutuhan. 

Produkal dan Mutu: 

Keunggulan 

• Raw malerlal yang digunakan memenuhi standar intemasional, seperti: JJS, ASTM. 

SNI, dan sejenisnya. 

• Menggunakan peralatan produksi modem antara lain mesin CNC, sebingga 

produk yang dibasilkan memiliki ukaran presial. 

• Senantiasa meningkatkan keablian para karyawan melalui progcam pelatiban 

internal maupun ekstemal. 

• Memherikan harga yang lrompetitif. 
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Spesifikasi Produk 

• Disesuaikan dengan pe"'yarntan yang diminta oleh pelanggan. 

Jenls & R.agam Prodnk 

• Steel Structure 

Scope of service: 

o Engineering & Desi~ Supply and Fabrications, Installation 

• Telecommunication & Electric Transmission Tower 

Scope of service: 
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o s;re Searcht'ng & Acquisition, Soil Investigation/Test, Civil Foundation Design 

& Construction, Tower Engineering & Design, Tower Fabrirotion &: Erections, 

Supply & Install of shelter & mechanicaV Electrical Work<, Telecom 

Equi'pment Installation 

• Tank/Vessel 

Scope of service: 

o Engineering & Design. Supply and Fabrications, Installation 

• HVAC, included Duct & Accessories 

Scope of service: 

o EngiT~Cerlng & Design, Supply and Fabrications. Installation 

• Piping 

Scope of service: 

o Engineering & Design, Supply tmd Fabrications. Installation 

• Cable Support (Fray & Laddery 

&ope of sernce: 

o Engineering & Design, Supply and Installations, Installation 

• Air Cooled Heat Exchanger 

&ope <ff service: 

o Engineering & Design, Supply & Installation 

(Sumber: Marketing PT. Citramasjaya Teknikmandiri}. 
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Fasilitas Pabrik 

CNC Angle Line Machine, CNC Plasma Machine, CNC Punching Machine, Copy 

Punch Machine, Copy Culling Machine, Welding Machine (GMAW. SMA II?. 
Overhead Crane, Bending Machine, Shearing Machine, Roll Machine, Punch 

Machine, Boring Machine, Manual Cutting Machine, Gen-sel, Forklift, Compressor, 

Cut to Length Machine, TDF Machine, Lock Machine, Comer Machine, Nibbling 

Machine, Surging Machine 

(Sumber: Maintenance PT. Citramasjaya Teknikmandiri). 

Teknologi yang Digunakan 

• Software: MS TOWER V 6.0, WINSTEEL V 5.34, FAGOR, FUSION, SAP 2000 V 

7.2, PCA COOL, STAAD PRO, X-STEEL V6.0, TEKLA STRUCTURES V 10.2, 

TEKLA STRUCTURES V 12.0, AUTOCAD R14-2006, WINSTEEL V6.0 

(Sumber :Engineering PT. Citramasjaya Teknikmandiri). 

3.4. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur Organisasi dari PT. Citramasjaya Teknikmandiri berbentuk piramida 

yang landai, secara jelas dapat dilihat pada Lampi ran 1. 

Penelitian dilakukan pada departemen yang terkait dengan proses fabrikasi yaitu 

departemen marketing, costing, engineering, purchasing, HRD dan GA, PPIC, 

Produksi dan QC. (Sumber: HRD PT. Citramasjaya Teknikmandiri). 

3.5. PROSES PRODUKSI 

Dibawah ini contoh--contoh dari proses produksilfabrikasi yang dilakukan di 

PT Citramasjaya Teknikmandiri. Antara lain : proses pemotongan plat dengan 

menggunakan mesin Plasma, proses pemotongan plat dengan menggunakan mesin 

Cuning Blander, proses pemotongan besi profile L (besi siku) dengan mesin CNC, 

proses pembuatan lubang menggunakan mesin CNC Punching, proses pemotongan 

pipa, proses pemeriksaan perakitan Base Plate untuk menara telekomunikasi. 
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Gambar 3.1. Bebempa Contoh Proses Fabrikasi 
Sumher: Dokumen PT. CitramasjtlJIG 
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3.6. QUALITY CONTROL: BERPEDOMAN PADA ISO 9001 & CLIENT SPEC 

COMPLIANCE 

Standar Quality Control (QC) di PT Citramasjaya Teknlkmandiri 

sesunggultnya sudah dilakukau sejak perusahaan didirikau. Hal itu terlihat dengan 

dibentuknya Departemen QC dalam struktur perusahaan, dan kian dibakukau setelah 

PT Citramasjaya Teknikmandiri memperoleh ISO 9001 pada taltun 2001. Penerapan 

quality policy dan quality insurance berjalan bersamaan, dengan mengikuti prosedur

prosedur dan work instructian yang sebelumnya disusun. Sementara standard 

engineering yang dikeluarkau perusahaan, sepenuhnya berdasarkau pnda c/ien/ spec 

c<>mp/iance, baik dalam bentak original spec ataupun approved spec (sesuai 

persetujuan klien). 

QC dilakukau sejak inroming material (penerimaan materiol), saat proses 

produksi.. sampai dengan pengeceknn rneloluijiual check ketika produk siap dikirirn. 

Garnbar 3.2. Alur pengecekan yang dilakukau oleh Depam:men QC 
Sumher: Do!rumen PT. Ciiramasjaya 

Sepanjang proses QC berjalan, perusahaan juga mengundang klien untuk 

melakukau pengecekau dan mengidentifikasi tingkat kesulitan lapangun. Jika 

memungkinkan, klien pun diperbolehkau merevisi desain produksi sesuai kehutuhan. 

Penanggungjawab QC dalam perusabaan ndalab Quality MOJWger, yang memiliki 
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kualifikasl sebagai graduated engineering dan qualified trained. Selain menernpkan 

QC sesuai samdar yang sudah ditetapkan, manager QC juga bartanggungjawah 

terhadap faktor k dari keselurahan proses produksi. 

3.7. SDM: KARYAWAN ADALAB ASSET PERUSAHAAN 

PT Citramasjaya Teknikmandiri !llmbuh besar karena duknngan sumber daya 

manusia yang loyal, trampil, di!Il terlatih. Perusahaan mernandang ksryawan adalah 

asset yang sangat berhargu. Sejak proses perekrutan, perusahaan senantiasa 

menetapkan pernyaratan kompetensi demi menjamin kualitas para ksryawan. Hanya 

tenaga trampil dan ahli di bidangnyalah yang diambil, dan ditempatkan di posisi

posisi yang dibutuhkan. 

Saat ini perusahaan memiliki 359 orang karyawan. Untuk menjamin 

ketenangan dan konsentrasi mereka dahun melaksanakan peke~aan, pe!Usahaan 

memberikan fasilitas kesebatan, pendidikan, olehtaga, hingga dana persiapan pension 

yang memadai. Berbagai acara rekreasi berupa family gathering, selalu 

diselenggarakan perusahaan derai mempererat silahturami dan rasa persaudaraan 

antor ksryawan dengan ksryawan, ksryawan dengan manajemen, maupun keluarga 

karyawan yang satu dengan ketuarga ksryawan lainnya. 

Perusahaan pun menyadari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Maka, kepada seluruh ksryawan, perusahaan menetapkan prosedur baku 

pelatihan. Selurah ksryawan di level manajer Wlliib mengldearifikasi kemampuan 

bawahan, untuk kernedinn menyertakua mereka dahun berbagai pelarihan, seminar, 

atau pendidikan yang akan dapal meningkatkan kettampilan masing-masing. Usai 

menglkuti pelatihan, manajernen akan metakukan evaluasi untuk mengakur sejauh 

mana efektivitas pelatihan tersebut mempengeruhi kine~a para ksryawan yang 

bersangkutan. Dengan demikian, seluruh ksryawan PT Citrnmasjaya Teknikmandiri 

seJaJu dalam kondisi optimal, hingga mampu untuk terus mendukung kemajuan 

perusahaan {Sumber: Comprury Profile PT. Citromasjaya Teknlkmondlri). 
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BABIV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. ANALISIS 

4.1.1. Metode Peogumpulan Data Cost of quality 

Dalam pengambilan data biaya mutu tidak hanya melibatkan departemen 

pengendalian mutu namun juga melibatkan departemen-departemen lainnya. Dalam 

beberapa !casus perlu dilakukan estimasi, karena dala yang dibutuhkan tidak siap 

tersedia, contohnya adakalanya seorang operator merangkap pekerjaaonya, untuk 

jangka waktn tertentu dia mengerjakan hal yang berhubungan dengan peningkalan 

mutu yang sedang diteliti namun peda waktn yang lainnya operator tersebut 

mengerjakan hallainnya yang tidak berhubungan dengan mutu yang sedang diamati. 

Maka dibutuhkan estimasi berapa waktn yang dialokasikan untuk kegiatan yang 

berhubungan dengan mutu tersebut. 

Selain itu kebanyakan kategnri biaya mutu tidak tereermin langaang dalam 

catallm-catatan akullmsi perusahaan. Akibatnya, mungkin akan sukar uotuk 

memperoleh infonnasi yang sangat akurat peda binya yang disediakan bagi berhagai 

kategori yang ada. Sistem akutansi perosahaan dapat memberikan informasi dalam 

kategnri-kalegori biaya mutu yang bersamaan dengan biaya bisnis biasa, misainya 

pengujian produkljasa dan evaluasi. Maka untuk kategori biaya yang infonnasi 

akutansi yang tepatnya tidak tersedia, juga memerlukan perkiraan. 

Pengumpulan data untuk biaya mutu didapat melalui sumber primer dan 

sumber sekunder. Sedangkan teknik yang dignnakan untuk pengumpulan data primer 

adalah dengan wawancara terstruktur peda tiap-tiap departemen mengnnai lamanya 

waktn yang dibutuhkan untuk melakukan kegiallm mutu, jumlab tenaga kerja yang 

terlibat pada setiap kegiatan mutu, upah/gaji dari tenaga kerja yang melaksanakan 

kegiatan mutu tersebut dan hal-hal terkait lainnya. Banyakuya departeman yang 

terl<ait dengan kegiatan yang diteliti ada 8 (delapan) departernen : 
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!. Departemen Pemasaran 

2. Departemen PPIC 

• Sub bagian Gudang (Warehouse) 

3. Depa.rtemen Engineering 

4. Departemen Gosling 

5. Departemen Purchasing 

6. Departemen Produksi 

• Sub bagian Maintenance 

7. Departemen QAIQC 

8. Departemen Kepegawaian dan Umum 

4.1.2. Langkah pengolahan data dan analisis permasalahan. 

Pengo!ahan data di!akukan dengan mengidentilikasi kegiatan perusahaan 

untuk kemudian dipilah serta dik.ategorikan menjadi kegiatan mutu dan nonmUIU. 

Dilanjutlom dengan mengompulkan data waktu kerja dan upah pam pekerja yang 

melakukan kegiatan yang termasuk dalam kegiatao mutu. Kemudian data-data 

tersebut digunakan untuk mengkalkulasikan biaya mutu perkategori (biaya 

pencegahan, biaya pemeriksaan, biaya kegagalan internal dan biaya kngagalan 

ekstemal). Setelah itu dibuat laporan dan grafik biaya mutu, baik perkategori biaya 

mutu maupun seoara kese!uruh!IJlnya. sehingga menjadi lebih mudah terlihat basil 

pengidentiflkasian yang te!ah dilakukan. Dati tahel dan goalik tersebut aktivitas yang 

menyebabkan biaya mUIU menjadi tinggi akan dapat terdetekai. Langkah selanjulnya 

adalah melihat kemungkinan untuk mereduksi biaya dengan melakukan peningkatan 

mutu ak:tivitas yang teridentiflkasi dan menarik kesimpuJan. 
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Diagram alur langkah pengolahan dam dan analisis menggunakan cost of quality 

Mengidentifikasi kegfatan 
yang dilakukan perusahaan 

Kategorikan menjadi 
kegiatan mutu & nonmutu 

Kumpulkan data~data waktu 
kerja dan upah 

Kalkulaslkan biaya mutu 
peTl<ategori 

Buat laporan dan grafik blaya 
mutu 

ldentifikasi aktMtas yang 
menyababkan blaya mutu 
tinggi 

Melihat kemungldnan 
rereduksi blaya dengan 
melakukan peningkatan 
mutu aktMtas yang 
teridentiftkasi 

Menarik kesimpulan 

Oambar 4.1. Diagram Alur Langkah Pengolahan DaUl dan Analisis 
(8wnber: Hast/ Olaban) 
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4.1.3. Pengolahan Data Cost of quality 

Kegiatan-kegiatan mutu yang telah teridentifikasi akan dikonversikan pada 

biaya mutu dan dipilah-pilah menjadi : 

l, Biaya Pencegahan (Prevention Costs) 

2, Biaya Pemedksaan/Penilaian (Appraisal/Inspection costs) 

3. Biaya Kegagalan (Failure costs) 

Cam untuk memilah biaya-hiaya mutu adalah dengan menggunakan diagram alur 

yang dapat dilihat pads bagian berikut ini : 

Apakah biaya lni berhubungan 
dengan pencegahan bi!rhadap 
mutu rendah dalam Iavan an? 

' Tidak 

.L 

1--- Ya 

Apakah biaya ini berhubungan 
dengan pengevaluaslan kesewalan 

dari produk pada stan dar mutu 
dan persyaratan performance? 

!----- Ya ------------.[ App~"ai ) 

' 
Tldak 

i 
Apakah biava lnl 
berhubung,an dgn !- Ya -1 

ketdksesuaian orod 

Tidak 

Bukan biaya 
mutu 

Ditemukan 
sebelum 

cemberian oroduk 

' 
Todak 

l 
Oltemukan setelah 
pemberian produk 

Internal f- ,, _,.. 
Fa !lure 

1- ,, ..... External 
Failure 

Gambar 4.2. Di~ Alur Pengidentifikasian Biaya Mutu 
(Sumher: Campanella: 1990: 42) 

Universitas Indonesia 

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



37 

Dalam menganalisis biaya mutu dan perumusan rencana~rencana pengurangan 

biaya mutu, perlu diperitatikan pernnan biaya pencegaban dan biaya penilaian. 

Banyak organisasi membelanjakan terlalu banyak anggarnn jamiann mulu pada 

penilaian dan tidak eukup banyak pada peneegaban. lni kesalaban yang mudab dibuat 

oleh perusabaan, sebab biaya penilaian seringkali merupakan salab salu item yang 

dianggarkan dalam jarninan mutu atau bidang produksi. Sebaliknya biaya peneegaban 

mungkin tidak selalu dianggarkan. 

Dalarn pengendalian biaya mutu harus mempunyai syarl!! yang mudab dibaea 

dan dimengerti oleh pibak manajemen puncak sebagai dasar untuk membuat 

kehijaksanaan yang lebih lanjut mengenai strategi manajemen mutu. Untuk itu 

digunakan grafik-grafik baik grafik lingkarnn (pie graph} maupun grafik batang 

(histogram) untuk menampiikan berbagai nasi! perbilungan elemen biaya mutu. 

Dari grafik-grafd< tersebut akan mudah terlibat biaya mutu mana yang paling 

tinggi dan dapal diteluseri kebeiakang aktivitas apa saja yllJig menyehabkan hal 

tersebut teljadi. Dengan mengetahui aktivitas-aktivitas apa yang menyebabkan biaya 

tinggi, maka dapat digunakan sebagai dasar untuk memutuskan peningkatan mulu epa 

yang harus dilakukm 

4.1.4. Pengidentililtaslan Cost of quality 

Biaya mutu yang diperititungl<an adalab biaya mutu yang langsung dan tidak 

langsung terkait dengan proses oparasi. Dari alur interaksi proses- PT. Citramasjaya 

Taknikmandiri (Lampiran 2), dapat dilakukan identifikasi biaya mutu untuk masing

masing departemen yang terkait dengan memasukkan aktivitas-aktivitas yang ada 

pada diagram alur pengidentifikasian biaya mutu (Garnbu 4.2). 

Dari proses pen.gidentifikasian dengan diagram alut, untuk biaya-biaya mutu 

yang langsung terkait dengan proses, didapat hasil sebagai berikut : 
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MarkeJing: 

• Evaluasi perSyaratan koo~ memferlfikasi antata proposal penawamn yang 

dibuat untuk proyek tersebut dengan kenyataan kontrak yang di dapat : termasuk 

biaya pencegaban. 

Production Planning and In""ntory Conlrol : 

• Perencanaan produksit membuat master schedule, yaitu menentukan kapan 

dimulai dan target penyelesaian masing-masing unit kerja, serta membuat paclcing 

list, yaitu menyiapkan dokumen untuk pedoman tim pengepakan melakukan 

tugasnya, contohnya dalam satu jenis produk akan dibagi menjadi berapa bun41e 

dan tiap bun4Ie terdiri dari part ape saja, termasuk biaya pencegaban 

• Pembuatan dan release Job order • untuk memulai satu pekeljaan produksi 

diperlukan satu insimksi yang disebut job order yang didalamnya memuat jenis 

produk yang dikeljakan, jumlab yang barus diproduks~ pemesannya siapa, 

dokumen engineering yang dipaksi alml standort yang dipaksi ape, juga waktu 

pelaksanaannya, tennasuk biaya pencegaban 

• Delivery, proses pengawason penyeraban produk kepada koosumen (handover) 

termasuk biaya pemeriksaan 

Engineering: 

• Penyiapan engineering document (shop drawing dan cutting list), proses 

penyiapanlpembuatan gambar =cangan (shop drawing) untuk panduan proses 

mbrikasi termasuk biaya pencegaban 

Costslng: 

• Material Take off, proses penyiapan daftar material apa saja yang dipakai dalarn 

satu proses produksi, termasuk bia)'a pencegahan 
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Warehor.ue .~ 

• Penyiapan dan distribusi material, proses pengidentifikasian materialapa saja yang 

akan digwlakan dan sek.aligus menyerahkarutya pada unit keija yang bersangkutan, 

te1111asuk biaya pencegahan 

Ptueltasing : 

• EV!!luasi pemasok setelah pembelian, dilalrukan dengan mernnking dianlara para 

pemasok sejenis yang selama ini berinteroksi yaitu dalam hal ketepatan waktu, 

ketepatan mutu dan ketepatanjumlab, termasuk biaya pemeriksaan 

Production: 

• Proses produksi, terbagi atas proses-proses yang termasuk biaya pencegaban 

(setiap hari melakukan pengaraban sebelum melakukan peke~aan), Appraisal 

Costs Production monitoring dan control (memonitor jalannya proses produksi 

dan memeriksa apakub sudah sesuai dengan jadwal yang telab ditetapkan) 

• Pembuatan daftar untuk dasar pengepakan (packing list), kegiatan yang diiakekan 

untuk meru:egab kesalahan pengelompekkan bagian-hagian dalam satu 

ikatan!bundie, sebelum diserabkan pada kensumen termasuk biaya pencegaban 

• Tindakan korektif (repair) adalab kegiatan untuk mengkoreksi dari basil yang 

kurang sesuai, termasuk biaya kegilgalan internal 

• Operation rework adalab proses pembuatan ulang item tertentu dikerenakan 

kesalaban dalam memproduksi (scrap), tennasuk biaya kegagalan internal 

Qwlity Assurance/Quality Control: 

• Qtta/ity Plan adalah pembuatan dokumen panduan untuk pemeriksaan di lepangan, 

yaitu mencakup bagian dan epa saja yang akan diperiksa, termasuk biaya 

pencegahan 
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• Receiving or Incoming Inspection yaitu proses pemeriksaan bahan baku yang akan 

dipakai dalam proses produksi. Proses ini dilakukan pada saat kedalangan material 

dari pemasok sebelum menjadi persediaan gudang, tennasuk biaya pemeriksaan 

o lnspeksi proses produksi edalah proses pemeriksaan pelaksanaan fabrikasi 

termasuk juga pemeriksaan terhadap basil kerja tiap unit yang ada di produksi, 

termasuk biaya pemeriksaan 

Maintenance: 

• Maintenance costs terbagi due, sebagian termasuk biaya pencegahan, yaitu yang 

mencakup perawatan rutin mesin-mesin yang dipuksi dalam proses produksl 

sebelum teljadi kerusokan. Sahagian lainnya termasuk biaya pemeriksaan, yaitu 

yang korektif maintenance (perbaikan mesin-m.esin produksi karena kerusakan). 

Human RtiSource dan G<neral A/fain : 

• Support num power yaitu proses penyeleksian penerimaan karyawan baru sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan juga termasuk pelatlhan pada karyawan baru dan 

karyawan lama untuk meningkat:kan kemmnpuan agar memenubi standar 

perusahaan, termasuk biaya pencegahan 

Sedangkan biaya-biaya mutu yang tidak secara langsung terkait dari proses 

adalab sebagal berikut: 

• Customer perception surveys adalah proses untuk melihat seberapa puas 

konsumen terltadap perusabaan (customer feed back), tennasuk biaya 

pencegahan 

o Design quality progress review! field trial, yaitu proses untuk membuktikan 

bahwa desain baru blsa dirakit atau dipasang sesuai dangan rancangannya 

sebelum dilakukan produksi missal, tennasuk biaya pencegahan 

• Evaluasi Pemasok sebe1um pembelian adalah menentukan pemasok mana yang 

akan ditunjuk untuk memenubi kebutuhan material yang didasarkan pada mutu, 

wuktu pengiriman dan harga, termasuk biaya pencegahan 
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• Purchasing foilure costs adalah kesalahan dalam proses pembelian yang 

menyebabkan kehilangan waktu I<Mena tidak sesuai dengan spesifikasi yang 

telab ditentukan, tennasuk biaya kegagalan internal 

• Unconrrolled material losses adalab kehilangan yang disebabkan oleh proses 

penyimpanan oleh bagian gudaog, termasuk biaya kegagulan internal 

• Complaint customer/user (returned good) yaltu ketidaksetujuan konsumen 

terbarlap produk yang mereka pesan kanona tidak sesuai dengao spesitikasi yang 

mereka minta, !llmlaSuk biaya kegagalan ekstemal 

• Penalties yaitu pemberian denda sejumlab tertentu (sesuai kesepakatan awal 

kontrak) yang disebabkan klli1lna keterlambatan penyelesaian dan juga akibat 

ketidak=kan basil (produk) yang diterima konsumen, termasuk biaya 

kegagalan ekstemal 

Hasil identifikasi biaya mutu (cost of quality) diatas diidentifikasi berdasarkan 

kegiatan mutu yang dilalrukan oleh masing-masing departemen dalam pemsabaan 

yang terkait dalam proses fabrikasi. HasH identifikasi tersebut dikelompokkan 

menurut kateguri biaya peneegahan, biaya pemeriksaan, biaya kegagalan internal daa 

biaya kegagalan eksternal. Agat lebih mudah dipabami maka biaya-hiaya mutu yang 

telab teridentifikasi tersebut diflmgkum dalam tabel berikut ini: 
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Tabel4.l Ringkasa.n Hasilldentifikasi Biaya Mutu 

No maya pen('egahac: Biaya pemeriksa:aru~ Iuter Failure Costs 
Biaya kegagalao 

ekstemal 

Evaiuasi -persyarntan Production Tindakan korektif 
I monitoring dan Pena/Jiu 

loon-
CCnJrol 

(repair) 

Receiving Ql' Purchasing failure 
Compl(lint 

2 Pereneanaan produksi incoming Jnsper;Jion cwtomer/user 
mar erial costs (returned good), 

3 
Pembuatan dan release Inspeksi proses Uncontrolled 

Jab order produksi materiall~cs 

Penyiapan engineering Corective Operaticn rvwcrk 
4 d«ument (shop Maintenance costs 

drawing & cutting list) 

s Material Take off Evaluasi pemasok 
(Ml'O) setelal> pembclian 

6 
Penyiapan dan Proses penyerahan 

distribusi material (delivery} 

Pengaraban setiap pagi 
7 !briefing (prodt«;tion 

prefention) 

Pem!rualan daftar utk 
8 dasar pengepaknn 

(packing Jist} 

9 Quality P!IVI 

10 Preventive 
Maintenance 

11 Support man puwer 

ll 
Customer perception 

""""'Y' 

13 
Design quality progress 

rm;lewl field trial 

14 
Evaluasi pemasok 

sebelum pembelian. 

. (Sumber : Hmlll 0/(Ihan) 
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4.1.5. l'erbitungan Cost of quality 

4.1.5.1. Biaya Peucegahsu 

1. Contract review 

43 

o Contract Review untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 14 kaii) satu contract 

review, rata~rata membutuhkan waktu 2 jam 

o RatH1lla dilakukan oleh 6 orang. yang teroiri dari : 

a. I orang penyelia dengan upab Rp. 15.600/jam 

b. 5 omnjpn••'llli•r dengan upah Rp. 52.100/jam 

o Data contract review ; 

Tabel4.2. Frelruensi Contract Review per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Morel April Mei Juni 

Jumlah 
2 2 1 2 1 I 

Aktivitas 

lull Agustus September Okklbcr Nopember llesember 

Jumlah 
I I I 2 

Aktivitas 

. (Sumber : Data Internal Departeman Marhmng) 

o Perhitungan biaya contract review : 

Frelruensi pekeljaan per lllhun x Lama waktu pengeijaan (jam) x jumlab peketja 

x upah (Rp.'jam) 

= 14x2x{(lxl5.600)+(5x52.100)) 

= Rp. 7. 730.800 
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2. Pereucanaan Produksi 

o Perencanaan Produksi untuk taltun 2008 dilakukan sebanyak 16 Judi, satu 

Perencanaan Produksi, rata-rata membutuhkan waktu 12 jam 

o Dilakukan oleh 2 orang, yang terdiri dari : 

a. I orang penyelia dengan upeh Rp. 15.600/jwn 

b. l orang manajer dengan upab Rp. 52.1 00/jam 

o Data perencanaan produksi : 

Tabel43. Frekuensi Perencanaan Produksi per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari MBrel April Mei Juni 

Jumlab 
1 1 ! I I 1 

Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Jum!ab 
2 ! 2 2 1 2 

Aktivllas 

(Sumber: Data Internal Departeman PPIC) 

o Perbitungan biaya perencanaan produksi : 

Frekuensi peke!jaan per taltun x Lama waktu penge!jaan Gam) x jumlah pekerja 

x upab (Rpljam) 

~ 16x llx {(I x 15.600)+ (I x 52.100)} 

~ Rp. 12.998.400 

3. Pembuatan dan release Job Order 

o Pembuatan dan release Job Order untuk taltun 2008 dilakukan sebanyak 337 kali, 

satu pembuatan dan release Job Order, rata-rata membutuhkan waktu 0,5 jam 

o Dilakukan oleh 2 orang, yang terdiri dari : 

a. I orang operator, dengan upab Rp. 8.700/jam 

b. I orang penyelia, dengan upah Rp. 15.600~am 
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o Datil pembualan dan release Job Order: 

Tabel4.4. Frekuensi Pembualan dan &lease Job Order per Bulan Sepanjang2008 

Januari Pebruarl Maret April Mei lwti 

Jwnlah 
35 13 13 22 35 31 

Aktivitas 

Juli Agustus September Oklober Nopember Desember 

lum1ah 
33 31 17 19 45 43 Aktivitas 

(Sumber: Dala Internal Departeman PPfC) 

o Perhitungan biaya pembuatan dan release Job Order: 

Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama waktu peugeljaan (jam) xjumlah pekerja x 

upab (Rp/jam) 

= 331x 0,5 X {( I x 8.700) + (I x 15.600)} 

= Rp. 4.094.550 

4. Penyiapan Engineering Document 

o Penyiapan Engineering Document uotuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 47 kali, 

satu Penyiapan Engineering Document, rata~rata membutuhkan waktu 62,5 jam 

o Dilalrukan oleh 3 orang, yang terdiri darl : 

a. 2 orang operator, dengan upah Rp. 8. 700/jam 

b. l orang penyelia, dengan upah Rp.l5.600/jam 
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o Data Penyiapan Engineering Document: 

Tabel 4.5. Frekuensi Penyiapan Engineering Document per Bulan Sepanjang 200& 

Januari Pebruari Maret April I Mei Juni 

Jumlah 
4 4 3 6 

Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desembeo 

Jumlah 
8 8 2 4 8 

Aktivitas 
. 

. . (Sumber: Data Internal Departemrm Engmeenng) 

o Perh.itungan biaya Penyiapan Engineering Document: 

Frekuensi pekrujaan per tahun x Lama waktu penge~ann (jam) x jumlah pekelja 

x upah (Rp/jam) 

=47 x 62,5 x{(2x 8.700) + (lx15.600)} 

= Rp. 96.937.500 

5. Material Take Off 

o Material Take Q/1 untuk tahun 2008 terbagi menjadi : 

a. Dillllrukan sebanyak 388 kall, salu Material Take Q/1 desain baro, rata-rata 

membutahkan waktu 4 jam. Dilakukan oleh 1 orang penyelia dengan upah Rp. 

15.600(jam dan 1 orang operator dengan upah Rp. 8.700/jam 

b. MTO repeat order dilakukan sebanyak 434 kali, satu Material Take Q/1 repeat 

order, rata-rata membutuhkan waktu 0,5 jam. Dilakukan oleh 1 orang penyelia 

dengan upah Rp. 15.600/jam 
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o Data Material Take ()ff: 

T abel4.6. Frekuensi MTO per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruarl Maret April Mei Juni 

a. Desain 
3 69 48 51 8 65 

barn 

b. Repeat 29 17 129 20 100 1 
Order 

Juli Agustus September Oktob<T Ncpember Desember 

c. Desain 42 B 23 31 34 
barn 

d. Repeat 30 85 10 5 8 
Order 

(Sumber: Dala Internal Departeman Ccsttng) 

o Perhitungan biaya pembuatan Maleria/ Take Off. 

Frekuensi pekerjaan per tabun x Lama waktu pengeJjaan (jam) x jumlah pekerja 

x upah (Rpljam) 

= 388 X 4 X {(I X 15.600) + (l X 8.700)} + 434 X 0,5 X] X 15.600 

=Rp. 24.219.900 + Rp. 3.385.200 

= Rp. 27.605.100 

6. Penyi.apan dan distrlbusi materi~JI 

o Penyiapan dan disttibusi material untuk tabun 2008 dilakukan sebanyak 17.029 

kali, satu Penyiapan dan distribusi material, rata-rata membutuhkan waktu 0,41 

jam 

o Dilakukan oleh 4 orang, yang terdiri dari : 

a. 3 orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam 

b. I orang penyelia, dengan upah Rp. 15.600/jam 
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o Data Penyiapan dan distribusi material: 

Tabel4.7. Frekuensi Penyiapan & Distribusi Material per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlah 1417 1425 1430 1470 1400 1500 
Aktivilas 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Jumlah 1465 1435 1415 1425 1337 1250 
Aktivitas 

(Sumber . Data Internal GwliJng) 

o Perltitungan biaya Penyiapan dan distribusi material: 

Frekuensi pekerjaan per tabun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja 

x upah (Rpljam) 

= 17.029x 0,41 X {(3 X 8.700)+ (I X 15.600)} 

= Rp. 291.144.813 

7. Proses Prnduksi 

o Prmes produksi untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 240 kali, satu Prmes 

produksi, mta-mta membutubkan waktu I 0 men it = 0,1667 jam 

o Dilakukan oleh 254 orang, yang terdiri dari : 

a. 244 orang operator, dengan upah Rp. 8. 700~am 

b. 10 omng penyelia, dengan upah Rp. 15.600/jam 
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o Data Ptoses Produksi: 

Tabel4.8. Frekuensi Kegiatan Mutu Produksi per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlah 20 20 20 20 20 20 
Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Jumlah 
20 20 20 20 20 20 

Aktivitas 

. (Sumher : Dma lnrema/ Departeman Produksi} 

o Perhitungan biaya Proses produksi: 

Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja 

x upeh (Rp/jam) 

= 240 X 0,1667 X {(244 X 8.700) + (10 X !5.600)} 

= Rp. 91.!70.230 

8. Pembuatan Daftar uutnk dasar Pengepakan (packing list) 

o Pembulllan da1lar untuk dasar pengepakan (packing list) untuk tahun 2008 

dilakukun sebanyak 46 kali, satu kali proses pembuatan, rata-rata membutubkun 

waktu8jam 

o Dilakukun oleh 2 orang, yang~ dari : 

a. I orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam 

b. 1 orang penyelia, dengan upah Rp. l5.600ijam 
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o Data pembuatan daftar untuk dasar pengepakan (packing lisl): 

Tabe14.9. Frekuensi pembuatan Packing Li£1 per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlab 3 4 4 8 8 
Aklivitas 

lull Agustus September Oktober Nopember Desember 

lumlah 
5 4 2 3 2 3 

Aktivitas 

. (Sumber. Data Internal Deparleman PPIC) 

o Perbitungan biaya Pembuatan daftar unlk dasar pengepakan (packing lis I): 

Frelruensi pakeljaan per tabun x Lama waktu pengeljaan Gam) x jumlah pekerja 

x upah (Rp/jam) 

= 46 X 8 X {(I X 8.700) +(I X 15.600)} 

= Rp. 8.942.400 

9. Qllllli& Plan 

o Qltnlity Plan untuk tabun 2008 , ter:bagi menjadi 2, yaitu : 

a. Untuk desain baru, dilakukan sebanyak 616 kali, satu Quality Plan, ulk desain 

barn rata-rata membutuhkan waktu 8 jam, dilakukan olah 2 orang operator 

dengan upah Rp.8.700/jam dan I orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/jam. 

b. Untuk desain lama, dilakukan sebanyak 510 kal~ satu Quality Plan, utk desain 

lama rnta-rata membutuhkan waktu 2 jam, dilakukan oleh I orang operator 

dengan upah Rp.8.700/jam. 
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o Data Quality Plan: 

Tabe14.10. Frekuensi Quality Plan per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

'- Desain 17 69 !58 106 28 65 
baru 

b. Repeat 29 17 129 20 100 31 
Onler 

Juli Agustus September Okrober Nopember Desember 

a. Desain 77 8 23 31 34 
baru 

b. Repeat .60 85 26 , 8 
Onler 

(Sumber: Data Imemal Departeman QA!QC) 

o Perhitungan biaya Quality Plan: 

Frekuensi pekeljaan per tahun x Lama waktu pangeljaan (hari) x jumlab pekelja 

x upab (Rp/hari) 

= 616 X 8 X {(2 X 8.700)+ (J X 15.600)} + 5l{)x2 X (l X 8.700) 

= Rp. 162.624.000 + Rp. 8.874.000 

= Rp. 171.498.000 

lO.Malniemmce 

o Maintenance untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 387 kal~ satu Maimenance 

mta-rata membutuhkan waktu 4 jam 

o Dilakukan oleh 2 onmg operator, dengan upah Rp. 8.700/jam 
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o Data MaintelUlfiCe : 

Tabel4.1 L Frelruensi MaintenanCE per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

JumiB!t 
41 34 62 38 22 22 

Aktivitas · 

Juli Agustus Seprember Olctober Nopember Desember 

Jumlah 48 25 22 28 25 20 
Aktivitas 

(Sumber : Data Internal Maintenance) 

o Perhitungan biaya Maintenance: 

Frekuensi pekeljaan per tahun x Lama waktu pengeljrum (jam) xjumlah pekelja 

x upah (Rp/jam) 

= 387 X 4 X (2 X 8.700) 

= Rp. 26.935200 

11. Support Man Power 

o Support Man Pawer untuk tahun 2008, terdirl dari kegiatan : 

a. Recruitment, yang dilalrukan sebenyek 33 kali, rata-rnta mernbutuhkan wektu 

4 jam dan dilalrukan oleb I ornog operator dengan upah Rp. 8.700/jam, I 

onmg penyelia dengao upah Rp. 15.600~am dan 2 ornog manager dengao 

upah Rp. 52.1 00/jam 

b. Training, yang dilekukan sebanyak 41 kali, rata-rata membutuhkan wektu 16 

jam dan dilalrukan oleh 2 orang penyelia dengan upah Rp. 15.600(jam 
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o Data Support Man Puwer 

Tabel4.12. Frekuensi Supporl Man Power per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Junl 

a. Recruitment 2 1 4 3 2 

b. Training 5 3 2 7 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

.. Recruitment 6 7 2 

b. Trainiog 6 6 3 2 4 3 

(Sumber : Data Internal Departeman Human Resource & General Affarr) 

o Perhitungan biaya Suporl Man Power : 

Frekuensi pekutjaan per tahun x Lama waktu pengerjaan Gam) x jumlah pekerja 

x upah (Rpljam) 

= 33 X 4 X {(J x8.700) +(I X 15.600)} + 41 X 16 X (2 X 15.600) 

= Rp. 3.207.600 + Rp. 20A67 .200 

= Rp. 23.674.800 

12. Customer Perception SIIIW)I 

o Customer Perception Survey untuk tahun 2008 di!alrukan sebanyak 5 kali, satu 

Custonu~r Perception Survey, r:ata-mta membutuhkan waktu 3 jam 

o Dilekukan oleb 3 ora:ng, yang terdiri dari : 

a. l ora:ng operator, dengan upah Rp. 8.700/jam 

b. I otang panyelia, dengan upah Rp. 15.600/jam 

c. I orang manajer, dengan upah Rp. 52.100 
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o Data Customer Perception Survey: 

Tabel4.13. Frekuensi Customer Perceplion Survey per Bulan Sepanjang 2008 

Januarl Pebruarl Maret April Mei Juru 

Jumlah 5 
Aktivitas 

Juli Agustus Seprember Okrober Nopember Desember 

1umlah 
Aktivita:s 

{Sumher : Data Internal Depo.rteman Marketing) 

o Perhitungan biaya Customer Perception Survey : 

Frekuensi pekerjaan per lahun x Lama waktu pengerjaan (beri) x jumlah pekerja 

x upah (Rplhari) 

= 5 X 3 X {(I X 8.700)+ (1 X 15.600}+(1 X 52.100)} 

= Rp. 1.146.000 

13. Design QllOlliy Progress Review/Field Trial 

o Design Quality Progress Review/Field Trial untuk lahun 2008 dilakukan 

sebanyak 6 kali, terbagi dalam 3 tahap ; 

I. Erection, rata-nota membutahkan waktu 40 jam, dilakukan oleh l 0 orang, 

tel'diri dari : 9 orang operator dengan upah Rp. 8.700(jam dan 1 orang 

penyelia dengan upah Rp. !5.600/jam 

II. Inspection, rata-rata membutahkan waktu 4 jam, dilakukan aleh 5 orang, 

tecdiri dari : 1 orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/jam dan 4 orang 

manajer dengan upah Rp. 52.1 OOQam 

Ill. Dismantle, rata-rata mernbutuhkan waktu 32 jam, dilakukan oleh I 0 oraog, 

terdiri dari : 9 oraog operator dengan upah Rp. 8.700(iam dan l orang 

penyelia dengan upah Rp. l5.600Qam 
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o Data Design Quality Progress Review (DQP R)!Field Trkll: 

Tabel 4. 14. Frelruensi D Q P R I Field Trial per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jwnlah 
I I 

Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Jumlah 
I 1 I I 

Aktivitas 

(Sumber : Data Internal [)eparteman QAIQC) 

o Perhitungan biaya Design Qt;ality Progress Review/Field Trial: 

Frelruensi pekeljaan per ta1mn x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pelrerja 

x upah (Rpljam) 

= 6 x4Q X {(9 X 8.700) + (1 X 15.600)) + 6 X 4 X {{J X !5.600) + (4x 52.100)) + 

6 X 32 X {{9x 8.700) + (I X 15.600)} 

= Rp. 22.536.000+Rp. 5.376.000 + Rp. 18.028.800 

= Rp. 45.940.800 

14. Evaluasi pemasok sebelum pembetiau 

o Evaluasi pemasok sebelum pembelian untuk tahun 2008 dilakukan sebauyak 

2001 kali, satu Evaluasi pernasnk sebelum pembelian, rata-rata membutuhkan 

waktu 0,5 jam 

o Dilakukan oleh 3 orang, terdiri dari: 

a. I oraog operator dengan upeb Rp. 8. 700/jam 

b. I orang penyelia dengan upah Rp. 15.600~am 

c. I orang as men dengan upah Rp. 52.1 00/jam 
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o Data Evaluasi pernasok sebelum pembelian: 

Tahel4.l5. Frekuensi Evaluasi pcmasok per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei luni 

Jumlah 
170 210 350 300 250 200 Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember De<ernber 

Iumlah 
150 140 130 101 Aktivitas 

(Sumber ; Data Internal Departeman Purchasmg) 

o Perhitungan biaya Evaluasi pemasok sebelum pembelian: 

Frekuensi pekeljaan per tahun x Lama waktu pengeljaan Gam) x jumlah pckelja 

x upah (Rpljam) 

= 2001 X 0,5 X {(I X 8.700) +(I X 15.600)+ (l X 52.100)} 

= Rp. 76.438.200 

4.1.5.2. Biaya Pemeriksaan 

l. Production monitoring and control 

o Production momtoring and control untuk tal1Un 2008 dilakukan sebanyak 720 

kaJi~ satu Production monitoring and control, rata--rata membutuhkan waktu 1 

Jam 

o Dilakukan oleb 2 orang, terdiri dari : 

a. l orang operetor, dengan upab Rp. 8.700/jam 

b. 1 oreng penyelia dengan upah Rp. 15.600 
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o Data Production monitoring dan control : 

Tabel4.16. Frekuensi Production Monitoring & Control per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlab 
60 60 60 60 60 60 

Aktivitas 

Juli Agustus September Okrober Nopember Desember 

Jumlab 
60 60 60 60 60 60 

Aktivitas 

(Sumber: Data Internal Departeman PPTC) 

o Perhitungan biaya Production monitoring and control: 

Frekuensi pekeljaan per !ahun x Lama waktu pengeljaan (jam) x jumlah pekelja 

x upah (Rp~am) 

~ 720X 1 X {(1 X 8.700)+ (!X 15.600)} 

= Rp. !7.4%.000 

2. Receiving or Incoming Inspection 

o Receiving or Incoming Inspection and Test untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 

750 Kali~ satu Receiving or Incoming Inspection and Test, rata-rata 

membutahkan waktu 1 jam 

o Rata-rata dilakukan oleb 5 orang , yang terdiri dari : 

a. 4 orang operator, dengan upah Rp. 8. 7001jam 

b. l orang penyelia, dengan upah Rp. l5.6001jam 
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o Data Receiving or Incoming lnspec!lcm and Test : 

Tabel4.l7. Frekuensi Receiving/Incoming Inspection per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jwnlah 
82 45 51 88 6t 84 

Aktivitas 

JuH Agus!m September Oktober Nopember Desember 
Jwnlah 89 75 

Aktivitas 
59 54 37 25 

(Sumber . Data Internal Departeman QCIQA) 

o Perhitungan biaya Recefvfng or Incoming Inspection and Test: 

Frekucnsi pekerjaan per !ahun x Lama waktu pengerjaan Gam) xjumlah pekerja 

X Upah (Rp/jam) 

=750x I X ((4x8.700)+(1 X !5.600)} 

= Rp. 37.800.000 

3.1ospeksi p......, Produksi 

o lnspeksi Proses Produksi untuk !ahun 2008, reroagi menjadi : 

a. Desain baru, yang dilakuken sebanyak 616 kali, satu lnspeksi Prosas 

Produksi, rata-rata membutuhkan waktu 14 jam, dilakukan oleh 9 orang 

operator dan 2 oxang penyelia. 

b. Desain lama, yang dilakukan sebanyak 510 kali, satu lnspeksi Proses 

Produksi, rata-rata membutuhkan waktu 6 jam dilakukan oleh 9 orang 

opetak>r dan 2 orang penyelia. 
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o Data lnspeksi Proses Produksi: 

Tabel4.l8. Frekuensi lnspeksi Proses Produksi per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

.. Desain 17 69 158 106 28 65 
bam 

b. Repeat 29 17 129 20 100 31 
Order 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

.. Desain 77 8 23 31 34 
bam 

b. Repeat 60 85 26 5 8 
Order 

(Sumber : Data internal Deporteman QAIQC) 

a. Perltitungan biayalnspeksi Proses Produksi: 

Fr:ekuen.'<i pekeJjaan per tabun x Lama waktu pengeljaan (jam) x jumlah pekelja 

x upab (Rp/jam) 

= 616x14x {(9x 8.700) +(21< 15.600)} + 510x 6x ((9 x 8.700)+ (2 x 15.600)} 

~ Rp. 944.328.000 + Rp. 335.070.000 

~ Rp. 1.279.398.000 

4. Maintenance (DJrrectlve) 

o Maintenance untuk tabun 2008 dilakuken sebanyak 366 kali, satu Maintenance, 

rata-rata memburuhkan waktu 216 menit ~ 3,6 jam 

o Dilakuken oleh 2 orang operator dengan upab Rp. 8.700(jam 
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o Data Maintenance: 

Tabel 4.19. Frekuensi Corrective Maintenance per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlah 43 42 17 27 37 46 
Aktivitas 

Juli Agustus Seprember Oktober Nopember Desember 

I Jwnlah 
Aktivitas 37 22 48 28 16 3 

. . (Sumber. Dal.a Internal Mamtenance) 

o Perhitungan biaya Maintenance : 

Frekuensi peke~aan per tahun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja 

X Upah (Rp/jam) 

~ 366 X 3,6 X (2 X 8.700) 

~ R.p. 22.926.240 

5. Delivery 

o Delivery untuk thn 2008 dilakukan sehanyak 1.042 kali, sa1u Delivery, rata-mta 

membutuhkan waktu 3,5 jam 

o Dilakukan oleh 3 orang operator dengan upah R.p. 8. 700~am 

o Data Delivery : 

Tabel4.20. Frekuensi Delivery per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlah 122 87 69 70 65 87 
Aktivit.as 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Jumlah 
103 151 94 45 67 82 Aktivitas 

(Sumber: Data Internal Departeman PPIC) 
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o Perhitungan biaya Delivery : 

Frekuensi pekeljaan per tahun x Lama waktu pengeijaan (jam) x jumlah pekelja 

x upah (RpQam) 

~ 1.042 X 3,5 X (3 X 8.700) 

~Rp.95.l86.700 

6. Evaluasi Pemasok seteJah pembefiau 

o Evaluasi pemasok setelah pembelian unmk tahun 2008 dilakukan sebanyak 4 

kali, satu Pemasok raJingt rata-rata membutuhkan waktu 3 jam 

o Dilakakan oleh 4 orang, yang terdiri dari : 

a. I orang operator, dengan upah Rp. 8. 700/jam 

b. 3 orang manajer,dengan upah Rp. 52.!00/jam 

o Data evaluasi pemasok: 

Tahel4.2l. Frekuensi Evaluasi Pemasok per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 
Jumlah 4 

Aktivitss 
Juli Agustus September Oktaher Nopember Desember 

Jumlah 
Aktivitas . (Sumber : Data Internal Departemen Purchasmg) 

o Ptahitungan biaya Evaluasi Pemasok : 

Frekuensi pekeijaan per tahun x Lama waklu pengeljaan (jam) x jumlah pekelja 

x upah (Rp/jam) 

=4x 3 x {(I x 8.700)+(3x 52.!00)) 

~ Rp. 1.980.000 
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4.1.5.3. Biaya Perbaikan Sebulnm Sampai Pelanggan {Biaya kegagalan internal) 

1. Tindakan perbaikan (repair) 

o Tmdakan perbaikan untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 335 kali, satu Tindakan 

perbaikan mta·rata membutuhkan waktu 35 menit = 0,583 jam 

o Dilakukan oleh 3 omng openUor dengan upah Rp. 8.700/jam 

o Data Tindakan perbaikan: 

Tehel 4.22. Frekuensi Tindakan Perbaikan per Bulan Sepanjang 2008 

Jammi Pebruari Maret April Mei Juru 
Jumlah 

19 3 18 7 41 94 
Aktivitas 

Juli Agustus September Okrober Nopember Desember 
lumlah 34 36 18 30 35 

Aktivitas 
{Swnber : Data Internal Departeman QAJQC) 

o Perbitungan biaya tindakan korektif: 

Frekuensi pekedaan per tahun x l.ama waktu pengetjaan (jam) x jumlah pekelja 

x upah (Rp/jam) 

= 335 X 0,583 X (3 X 8.700) 

= Rp. 5.097.460 

2. Purcluuing Failure Costs 

o Purchasing Failure Costs untuk lahun 2008 dilakukan sebanyak 112 kuli, satu 

Purchasing Failure Costs, mta-rata membutuhkan waktu 0,66 jam 

o Dilakukan oleh 4 omng opemtor dengan upah Rp. 8. 700(jam 
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o Data Purchasing Failure Ccsts: 

Tabel4.23. Frekuensi Purchasing Failure Costs per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Junt 
Jumlllh 5 5 8 15 7 1l Aktivitas 

Juli Aguslus September Oktober Nopember Desember 

Jwn11lh 12 11 15 10 10 3 Aktivitas 
(Sumber: Data Internal Departeman Marketmg) 

o Petbitungan biaya Purchasing Failure Costs: 

Frekuensi peketiaan per tabun x Lama wakto pengetiaan (jam) xjumlah pekulja x 

upah (Rpljam) 

~ 112 X 0,66 X (4 X 8.700) 

= Rp. 2.572.416 

3. Uncontrolled Material IOSS<?S 

o Uncontrolled Material losses untuk tabun 2008 sebesar Rp. 32.906.458 

4. Operation rework costs 

o Operation rework and repair costs WJtuk tim 2008 dilakukan sahanyak 135 ka!i, 

satu Operation rework and repair costs~ rata~rata membutuhkan waktu 30 menit = 

O,S jam 

o Di.!akukan o!eh 3 orang operator dengan upah Rp. 8. 700(jam 
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o Data Operation rework and repair costs: 

Tabel4,24. Frek:uensi Operation Rework Costs per Bulan Sepanjang 2008 

Januari Pebnwi Maret April Mei Juni 
Jumlah 10 6 !0 25 19 15 Aktivitas 

Jull Agustus September Oktober Nopember Desernber 
Jumlah 12 12 8 16 2 Aktivitas 

(Sumber : Data Internal Departeman QAIQC) 

o Perhitungan biaya Operation rework costs: 

Frek:uensi pekeijaan per tabun x Lama wa1:tu peugerjaan (jam) xjumlah pekeija x 

upah (Rp.ljam) 

= 135 X 0,5 X 3 X 8.700 

= Rp, 1.761.750 

4.1.5.4. Biaya Perbaikan Setelah Sampai pada Pelanggan (Biaye kegogalan 

eksternal) 

I. PeiUIIIJes 

o Penalties untuk tabun 2008, tidak ada = 0 

2. Complaint customer/user (returned goad) 

o Keluhan pelanggan untuk tabun 2008, tidak ada= 0 

4.2. TABEL PERHITUNGAN DAN DIAGRAM 

Pada bagian ini akan ditampilkan basil perhitungan dan grafik dari tiap-tiap 

k:utegori elemen biaya mutu yang Ielah diidentiflkasik:un untuk tahun 2008 untuk 

memudahkan anaJisis. 

l. Biaya pencegahan 
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Tabel4.25. Data Total Biaya Pencegahan per Aktivitas Sepenjang 2008 

TOTAL 
NO KEGIATAN COSTS PERSENTASE 

1 Contract Review 7,730,800 0.87 

2 Perencanaan Produksi 12,998,400 1.47 

3 Petnbuatan & Release Job Order 4,094,550 0.46 

4 Penyiapan Engineering Doc. 96,937,500 10.94 

5 MTO 27,605,100 3.!! 

6 Penyiapan &. Distribusi Material 291,144,813 32.85 

7 Proses Produksi 91,170,230 10.29 

8 Proses Packing 8,942.400 1.01 

9 Quality Plan 171,498,000 19.35 

10 M(lintenance 26,935,200 3.04 

II Support Man Power 23,674,800 2.67 

12 Customer Perception survey 1,146,000 0.!3 

13 Design quaii(Y progres• Review 45,940,800 5.18 

14 Evaluasi Pemasok Sebelum Pembelian 76,438,200 8.62 

886,256,793 100.00 

(Sumber : Hos•l 0/a/um) 
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Gambar 43. Grafik Hasil Perbitungan dari Biaya Pencegahan 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari 14 (empat belas) ak!ivitas 

perusahaan yang tennasuk dalam kategorl biaya peoeegahan, ak!ivitas peoyiapan dan 

distribusi material (nomor 6) menunjukkan pengeluaran biaya yang paling tinggi 

yaitu mendekati Rp. 300.000.000. 

Universftaa Indonesia 

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



67 

2. Biaya Pemeriksaan 

Tabel4.26. Data Total Biaya Pemerlksaan per Aktivitas Sepanjaog 2008 

TOTAL 
KEGIATAN COSTS PERSENTASE 

NO 
l Production Monitoring & Control 17,496,000 1.20 

2 Receiving or Incoming lnspecJion & Test 37,800,000 2.60 

3 Inspeksi Proses Produksi 1,279,398,000 87.94 

4 Maintenance 22,926,240 1.58 

5 Delivezy 95,186,700 654 

6 Evaluasi pemasok setelah pembelian 1,980,000 0.14 

1,454,786,940 100.00 

1,400,000,000 

1,200,000,000 

"000,000,000 

800,.000,000 

600,000,000 

400,000,000 

200,000,000 

1 2 4 5 

Gambar 4.4. Grafll<: Hasil Perhitungan dari Biaya Pemerlksaan 
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari 6 aktivitas perusahaan yang 

tennasuk dalam kategori biaya pemeriksaan, aktivitas inspeksi proses ptoduk.si 

(nomor 3) menunjukkan pengeluaran biaya yang paling tinggi yaitu sekilllr 

Rp.L200.000.000 lebih. 

3. Biaya Kegagalan Internal 

Tabel4.27. Data Total Biaya Kegagalan !merna] per Aktivitas Sepanjang 2008 

TOTAL 
KEGIATAN COSTS PERSENTASE 

NO . 
l Tindakan Korektif 5,0971460 12.04 

2 Purchasing Failure Costs 2,572,416 6.08 

3 Uncontrolled Ma!erial Losses 32,906,458 77.72 

4 Operation rework costs 1,761,750 4.16 

42,338,084 100.00 

-(8umber: Hasil 0/ahan) 
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Gambar 4.5. Grafik basil peffiitungan dari Internal Failure 

Dari grafik diatas dapat dilinat banwa dari 4 aktivitas perusahaan yang 

tennasuk dalam kategori biaya kegagalan internal, muka uncontrolled material 

losses (nomor 3) memberikan kontribusi yang paling tinggi yaitu mendekati 

Rp.33.000.000. 

4. Biaya Kegagalan Ekstemal = 0 

Selama tahun 2008, tidak tercata\ adanya biaya eksternal. 

Hal ini membuktikan tidak adanya kegagalan mutu produk yang sampai ditangan 

pemesan. 
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5. Gabungan 

NO 

l 

2 

3 

4 

Tabel4.28. Data Total Persentase Biaya Muru Sepanjllllg 2008 

KEGIATAN TOTAL 
COSTS 

Prevention 886,256,793 

Apprisal 1,454, 786 940 

Internal Failure 42,338,084 

Ekstemal Failure -
2,383,38!,817 

(Sumber : Hasll 0/ahan) 

Gabungan 
2% 0%. 

PERSENTASE 

37.18 

61.04 -
1.78 

-

100.00 

• Pn!vention 

•Apprisnl 

•lntemal Failure 

• Ekstemof Failure 

Gambar 4.6. Gmfik basil dari perhitungan Total Cnst of quality 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari 4 kategori biaya muru yang 

ter-identilikasi, biaya yang paling banyak dikaluarkan oleh perusahaan adalab 

biaya unruk pernerikaaan (appraisal cost) sebesor 61% diikuti oleh biaya 

peoeegahan (prevention cost) sebesar 37%. 
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6. Data Penjualan Selama tahun 2008 

Tahel4.29. Dallt Konsumen Untuk Fabrikasi (terhadap Penjualan) 

Row Labels SumofSaJes P·rr:~ % 
TOTAL SALES Rp 352,938,406,643 

~ .... 
; '- Rp .,1,4tlli,968,146 4S.,13o/o 

DIAN SWASTATIKA SENTOSA, PT Rp 18,082,465 0.01% 
EXCELCOM!NDO PRATAMA Tbk, PT Rp 3,882,952,320 2.41% 
HUA WEI TECH INVESTMENT, PT Rp 22,564,233,075 13.98% 
NOKIA SIEMENS NETWORKS,PT Rp 74,469,678,208 46.14% 
PLN-P!KITRJNO SUMSEL Rp 5,779,167,500 3.58% 
PLN-JAWA BAL~PT Rp 54,692,854,578 33.89% 
DuctingiHV AC . ' Rp 1,615,1190,182 0..46% 
GUDANO OARAM Tbk, PT Rp 303,152,489 18.76% 
HAR1 SUNJOTO Rp 662,012,500 40.97% 
PTKARYAD!BYA MAHARDHIKA Rp 650,725,793 40.27'/i 
Fabrl<ati011 Rp 189,397,113,995 53.Gil% 
ANGOUN CIPTA INTERNUSA, PT Rp 12,840,848 0.01% 
ERABANOUNJAYA,PT Rp 3,132,710 OJJO% 
ERICSSON INDONESIA, PT Rp 802,229,200 0.42% 
EXCELCOM!NDO PRATAMA Tbk, PT Rp 1,369,375,000 0.72% 
HUAWEllECH INVESTMENT, PT Rp 18,338,295,939 9.68% 
UNGOA IATI AL MANSHURJN, PT Rp 13,177,006,532 6.96% 
MEINDO ELANO INDAH,PT Rp 608,750,000 0.32% 
NOKIA SIEMENS NETWORKS,PT Rp 46,920,146,846 24.77% 
PROFESIONAL TELEKOMUNIKAS! INDONBSlA,1'1' Rp 40,410,240,164 21.34% 
PT. MET A EPSI Rp 18,228,497,766 9.62% 
SOLUSINDO KREASI PRA T AMA,PT Rp 45,575,868,570 24.06% 
WAHANAYASATRANSENERGI,PT Rp 2,241,762,500 LIS% 
WISMA SARANA TEKNIK, PT Rp 1,708,967,920 0.90% 
ooe.. ' ~'>" i ;·~ .; • ""7: .7: . . ;- • RP •. . '518,433,'120 . · ... 0.15% .. .. - . .. . -

BINDER INDONESIA, PT Rp 10,562,740 2.04% 
NOKIA SIEMENS NETWORKS,PT Rp 494,373,320 95.36% 
PROFESIONAL TELEKOMUNIKASI !NDONESIA,PT Rp 13,497,660 2.60% 

(Sumber :Data 0/ahan) 
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Tabel4.30. Data Total Penjualan (Rupiah) Sepanjang 2008 

Tabel4.31. Data Total Fabrikasi Sepanjang 2008 

Januari Pebruari Maret April Mei Juni 

Jumlah 
35 13 13 22 35 31 

Aktivitas 

Juli Agustus September Oktober Nopember llesember 

Jumlah 
33 31 17 19 45 43 

Aktivitas 

(Sumher: JJata Internal Depar/enum Produksl) 

o Petbitungan biaya Proses produksi: 

Frelruensi pekegaan per tahun x Lama waktu pengetjaan (jam) x jumlah pekega 

x upah (Rpljam) 

=377x49x {(244x8.700)+(10x 15.600)} 

= Rp. 42.096.272.400,-
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7. COQ Terhadap Persentase Penjualan dan Biaya Fabrikasi 

Tabel4.32. Tabel Total Biaya Mutu-Penjualan-Biayafabrikasi Tahun 2008 

NO KEGIATAN TOTAL COSTS 
Perseutase 

COQ 
Biaya pweegabau : 

I Contract Review 7,730,800 0.32 

2 Perencanaan Produksi 12,998,400 0.55 

3 Pembuatan & &lease Job Order 4~094,550 0.17 

4 PenyiapanEngineering Doc. 96,937,500 4.(17 

5 MTO 27,605,100 1.16 
6 Penyiapan & Distribesi Material 291,144,813 12.22 
7 Proses Produksi 91,170,230 3.83 

8 Proses Pengepakim 8,942,400 0.38 

9 Quality Plan 171,498,000 7.20 
10 Maintenance 26,935,200 1.13 
11 Support Man Power 23.674,800 0.99 
12 Customer Perception survey 1,146,000 0.05 

13 Design quality progress Review 45,940,800 1.93 

14 Evaluasi Pemasok Sebelum Pembeli&n 16,438,200 3.21 

Total Prevention Sl!li,256, 793 37.18 
Appraisal: 

1 Prodlidion Monitoring & Control 17,496,000 0.73 
Receiving or Incoming Inspection & 

37,800,000 1.59 2 Test 
3 lnspeksi Proses Produksi 1,279,398,000 53.68 
4 MainJenance 22,926,240 0.96 
5 Delivery 95,186,700 3.99 

6 Evaluasi Pemasok Sete1ah l'embelian 1,980,000 0.08 
Tots! Appraisal 1,454, 786,940 61.04 

(Sumber : Data 0/ahan) 
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Tabel4.33. Total Biaya Mutu-Penjualan-Biaya Fabrikasi Tabun 2008 (lanjutan) 

Perseotase 
NO KEGIATAN TOTAL COSTS 

COQ 

Biaya l!egagalan internal : 
1 Tindakan Korektlf 5,097,460 0.21 
2 Purchasing Failure Cosls 2,572,416 0.11 
3 Uncontrolled Material Losses 32,906,458 L38 
4 Operation rework casts 1,761,750 0,07 

Tollll bia•a ian internal 42,338,084 1.78 
lliaya bgagalan el<stemal : 

I Penolties 0 0 
2 Returned Goods 0 0 

Tollll biava laB ebterual 0 0 
Tolllllliava Motu 2,383,381,817 

Toml Peniualautrabrikasil 189,397,113,995 

Tobll Blava Fabrikasi 42,1196,l7l,400 

COO terhadon total neoinalan l.2li 

COO terhadou toml ,._ llobrikasl 5.66 
(Sumher: Data 0/ahon) 

4.3. PEMBAHASAN 

Pembabasan dilakukan untuk menemukan sumber masalab yang 

mengakibatkan tingginya biaya, kernudlan disusun program-program petbaikan mutu 

untuk menurunkan binya-biaya wrsebut. Dengan reridentifikasinya sumber masalah, 

maka penyabab dari masalab mutu dapat diselidiki dan tindukan yang tepat dapat 

diambil. Karena data biaya mutu mengindikasikan wilayab yang membutubkan 

perbaikan mutu, maka dari graftk gabungan diatas (Gambar 4.6} dapat dilihat bahwa 

kateguri biaya yang memiliki biaya paling besar adalab kategori biaya pemeriksaan 

sebesar 61,04 % dari keseluruban biaya mutu. Di ikuti olab kategori biaya 

pencegaban sebesar 37,18% dari keseluruhan biaya mutu. 

Dalam kebanyakan hasil dari penerapan biaya mutu, biasanya ditemui babwa 

suatu perusabaun memiliki biaya pencegaban yaug sangat rendab dan merniliki biaya 
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kegagalan yang tinggi sehingga harus ditingkatkan investasi terhadap kegiatan 

pencegahan untuk menurunkan biaya kegagalanlperbaikan, yang secara otomatis akan 

menyebabkan penunman total blaya pemeriksaan. Karena biaya untuk tindakan 

pencegahan biasanya lebib sedikit/lebih murah daripada biaya untuk perbaikan, maka 

secarn keseluruhan mengakibatkan penururum total biaya mutu. Dengan total biaya 

mutu yang diminimumkan, maka ldnelja mutu dapat ditingkatkan. Hal te"'ebut dapat 

dijelatkan dengan gambar berikat : 

IF<: 
AC 

PC 

Ket: 
II 

PC 
AC 

!FC 

EFC 

It 

IFC 

AC 

PC 

Keadaan saat ini 
Keadaan yang nanti diharapkan 
Biaya pencegahan 
Biaya pemeribaan 
Biaya kegagalan 
internal 
Biaya kegagalan 
ekstemal 

Gam bar 4. 7. Komposisi Total Biaya Mutu Sebelum & Harapan Sesndah Perbaikan 

(Sumber: Data Olahan) 

Dari basil pengoleban data terlihat bahwa pada PT. Citramasjaya 

Teknikmandiri, walaupun biaya pencegahan yang Ielah dikeluarkan cukup besar, 
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yaitu mencapai 37,18 % dari keseluruhan biaya mutu dan terlihat bahwa biaya 

keaalahan ekstenalnya sudah sempuma, yaitu O"A., namun jumlah biaya 

pemeriksaannya sangat tinggiJ mencapai 6) ,04 %. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kegiatan dan prosedur pelaksanaan mutu dalam perusahaan secara umum be~alan 

kurang efektif. Dengan biaya pencegahan yang sudah cukup besar tersebut, 

sahamsnya biaya pengawasannya rendab dan kesalahan yang dihasilkan songat kecil 

bahkan bila memungkinkan adalah 0 (zero d<focf). Kondisi yang terjadi pada PT. 

Cirramasjaya Teknikmandiri ini dimungkinkan karena tidal< meratanya kesadaran 

nkan mutu diantara pata karyawannya. Karyawan menggantungkan pada departemen 

tertentu (QC) antuk pemenuhan standar mutunya, padahal seharusnya setiap 

karyawan memiliki kesadanm yang tinggi terbadap mutu karena nkan berakibat pada 

hasil kerja mereka. Apahila karyawan melakekan suatu pekerjaan dengan benar sejak 

awal dan sesuai prosadur tanpa terlalu hanyak pemeriksaan dan pengawasanpun akan 

depat dihasilkan produk yang sempurna. Pada perusahaan ini, biaya kegagalan 

eksternalnya 0% didapat dari kerja keras bagian QC melakekan pekerjaan 

pengawasan sehingga kegagalan dapat terdeteksi sebelum keluar dari perusahaan. 

Meskipun biaya keseluruhan dari kegagalan internal euknp keeil, narnun dari data 

diall!s dapat dilihat bahwa jumlah kegagalan internal yang lerjadi cuknp besar, terlihat 

bahwa perusahaan harus melakeken 335 kali pekerjaan repair dan 135 kali pekerjaan 

rework yang terjadi karena kesalahan prodeksi. Juga 112 kali pekerjaan ekstra yang 

tidak perlu karena adanya kesalahan perubelian. 

Agar usaha perbaiken yang dilakukan terlihat hasilnya, makn usaha 

pengurangan biaya yang memiliki proporsi terbesa.r, yaitu elemen~elemen biaya mutu 

pada kategori biaya pemeriksaan dan kategori biaya pencegahan. Sebenarnya hanya 

sedikil dari keseluruhan biaya mutu yang menunjukken jumlah biaya yang linggi. 

Oleh karena itu e!emen-elemen tersebut perlu dtidentiflkasiken untuk tindakan 

perbaiken. Tindakan koraksi dikonsentrasikan pada elemen-elemen yang memiliki 

tingkat persentase yang tinggi karena tindakan ini akan memiliki dampak besar dalam 

penurunan biaya mutu dan perbaikan mutu perusahaan. Apahila dilihat pada Gamber 

4.4 diatas, sebenarnya hanya ada satu e]emen dari seluruh biaya pemeriksaan yang 
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menunjukknn biaya yang jelas cukup tinggi. Sedangkan untuk biaya peneegahan 

(Gambar 4.3), dapat dilihat hanya ada dua elemen yang tinggi dari seluruh biaya 

pencegahan yang ada. 

Pada biaya peneegahan, persentase paling tinggi adalah pada biaya penyiapan 

dan disbibusi material sebesar 32,85 % serta pada biaya perencanaan mutu sebesar 

19,35 %. Sedang pada biaya pemerikuaan, persentase paling tinggi adalah pada biaya 

inspekui proses produkui yang meneapai 87,94 %. Lru\gkah selanjutnya adalah 

mengusahakan teJjadi penunman biaya mum dengau cora menemukan akur masalah 

yang menyebabkan biaya-biaya tersebut diatas tinggi. Dan melakukan eliminasi dari 

akur masalab yang artinya penghilangan secara permanen masalah tersehut. Pada 

biaya prevention. elemen penyiapan dan distribusi material membutuhkan biaya 

cukup tinggi karena prosedur yang berlaku pada PT. Citramasjaya tidak 

memungkinkan bagian produkui mengambil material langsung dari gudang 

(dikerjakan oleb operarorlst<;/1' gudang) juga hal ini disebabkan karena banyakuya 

jenis material yang dipakai dan tem:bamya lokusi penyimpanan, sedang pada elemen 

perencanaan mutu memimtuhkus biaya tinggi karena item (part) dalam satu produk 

banyok dan unit keJja yang memproduksinyapun banyok sehingga memerlukan 

penyiapan pembuatan rencana keJja (quality plan) yang detail. Pada biaya 

pemerikuaan, elemen inspekui proses produkui sangat besar kurena PT.Citramasjaya 

Teknikmandiri sangat peduli terhadap kualitas dari produk yang dibusilkan muks 

menempatkan banyuk personel mutu didalam unit"'lnit keJja proses produkui, 

hasilnya dapat dilihat pada tiduk adanya kegagalan ekstemal. 

Dari basil perbitungan yang telah dilakukan terlihat bahwa sebenarnya total 

biaya mutu yang dihahiskan oleh PT. Cittamasjaya Teknikmandiri termasuk kecil 

yaitu banya 1,26 % dari nilai panjualan. Namun kita tiduk dapat hanya dengan 

melihat pada nilai persentase yang kueil tersebut kurena biaya mutu itu merupakan 

kunci dari diterima atau tida.knya suatu produk oleh konsumen. Perlu diketahui 

konsumen untuk bidang menara komunikasi dan transmisi hanya sedikit namun yang 

sedikit itu masing-masing melakukan pembelian dalam jumlah yang besar scbinggu 

apabila proses mutu tiduk dikelola dengan baik dan menyebahkan kegugalan produk 
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yang tidak dapat diterima oleh konsumen sella pada akhimya menyebabkan 

pembatalan pesananlkontmk, make PT. Citramasjaya Tekoikmandiri akan kehilangan 

jumlah yang basar pada nilai penjualannya. Akibat yang lain adalah karena komunitas 

ini ruang lingkupnya terbatas, maka berita suatu kegagalan pemenuhan pesanan akan 

cepat tersebat kepada konsumen yang lain, sehingga bisa mengakibatkan kepen:ayaan 

untuk memesan produk kepada PT. Citramasjaya Tekoikmandiri menjadi hilang. 

Sedangkan total biaya produksi (fahrikasi) PT. Citramasjaya Teknikmandiri selama 

tahun 2008 adalab Rp.42.096.2n.400. Sehingga biaya mutu yang dikeluorkan 

perusahaan dibanding dengan biaya fabrikasinya adalah 5,66"10. 

Tindakan lainnya adalah melalrnkan pencegahan temadap akar masalab 

sehingga tidak te!jadi pengulangan dimasa depan. Tindakan ini didasarl<an pada 

alasan bahwa untuk setiap kesalaban pasti ada penyebabnya, penyebab dapat di cegah 

dan biaya pencegaban selalu lehih murah daripada biaya untuk perbailtan. Karena 

biaya pencegahan yang telab dikeluatkan oleh PT. Cittamasjaya Teknikmandiri sudab 

cukup besar, maka perlu peninjauan ulang akan keefektiflm dari tindakan-tindakan 

pencegaban yang selama ini telab dilaksanakan. Tindakan pencegahan yang tidak 

efektif ditiadakan dan biayanya dapat dialokasiltan pada tindakan pencegahan lain 

yang lehih efektif. 

Langkah korektif yang horus dilakekan dakan mcnanggapi kondisi diatas adalah : 

L Melakekan kegiatan-kegiatan pencegahan yang bcmubungan dengan sikap 

karyawan dan teknik-teknik funnal yang bcrguna untuk mengeliminasi masalah 

yang te!jadi sebelum masalah menjadi lebib hera! dan mahal. Conrohnya anwm 
lain melalui pelatihan dan korsus keterampilan tekois untuk karyawan perusahaan 

sesuai dengan kebutuhan dari masing~masing departemen. Tujuannya agar pada 

saat melakekan tugas, pam koryawan dapat melalrnkan dengan benar pada saat itu 

juga (d- right the first time) sehingga dapat mcngbasilkan output yang lebih 

baik pada korurumen. 

2. Mengikutsertakan perwakilan departemen terkait (produkai, engineering, QC dan 

P PIC) dalam proses produkai untuk penyusunan program-program peningkatan 
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mutu rutin .. Agar dapat mengelllhui kesulitan apa yang ditaS3kan dalam 

penerapannya dilapangan. 

3, Menyediakan sistem yang dapat digunakan karyawan untuk 

menyalurkan/menyumbangkan ide-idenya mengenai perbaikan rnutu. Misalnya 

menyediakan kotak saran di pintu masuk tempat pruduksi (workshop), menetapkan 

sistem dimana setiap pagi penyelia menampung ide-ide dari tiap Wlit kerja yang 

kemudian akan dibawa ke rapat mingguan departemen. 

4. Melakukan pertemuan rutin setiap I (sam) btdan sekali dengan semua karyawan 

untuk memberikan pengarahan, pendidikan mum dan pengevaluaslan terhadap 

perbaikan mum yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan agar karyawan ingat 

dan sedar akan pentingnya mutu bagi semua pihak, karena meskipun karyawan 

sangat ahli dibidangnya tapi tanpa edanya araban dan evalllliSi yang 

bedtesinambungan maka ia tidak akan dapat meneapai basil yang maksimal. 

Apabila perusahaan dapat melakukan prognun mutu yang diusulkan dengan 

melakukan penyadaran atas mutu uahadap seluruh karyawan dan terus melakukan 

perbaikan mutu sece.ra berkesinambungan seperti diatas, maka diharapkan biaya mutu 

secara keseluruhan dapat ditunmkan. Perusahaan mentargetkan untuk dapat 

menuruukan biaya pemeriksaan dibawah biaya pencegeban, tetapi tetap dapat 

mencapai biaya kegagalan yang sangat rendah bahkan mendekati no!. Namun yang 

perlu diingat adalah antara tindakan perbaikan mum dan basil yang didapat dari 

tindakan ternebut membutuhkan waktu. Jedi tidak dapat terlibat penurunan langsung 

dalam biaya mum, sebelum jangka waktu tertentu setelah melakukan tindakan 

perbaikan mUtu. 
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5.1. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpuian akhir yang rlidapat dari keseluruhan proses peneHtian ini adalah 

sebagai berikut : 

Hasil akhir penempan dan pengolahan Cost of quality adalah : 

• Aktivltas mutu yang dilakukan perusahaan dapat teridentifikasi dan tersusWl 

menjadi elemen-elemen biaya mutu menurut kategori biaya pencegahan, hiaya 

pemeriksaan, biaya kesalahan internal dan biaya kesalahan ekatemal. 

• Dari basil pengelompokkan dan perhitungan dldapatkan persentase masingMmasing 

kategori biaya mutu adalah sebagai berikut : 

a. Biaya pencegahan 

b. Biaya pemeriksaan 

c. Biaya kesalahan internal 

d. Biaya kesalahan eksternal 

: 37~18% 

: 61,04% 

: 1,78% 

:0% 

• Aktivitas tetbanyak yang manyebabkan biaya pemeriksaan tinggi adalah inspeksi 

proses produksi. 

• Dari evaluasi yang dilakukan didapatkan basil bahwa sebenamya total biaya 

mutu yang dihahiskan oleh PT. Citmmasjaya Takaikmandiri termasuk kecil yaitu 

hanya. 1,26 % dari nilai penjualan. K.arena efisiensi melalui penghematan biaya 

mutu tidak skan terlihat significant maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

tidaklkurang maksimal hila dic.apai dengan c.ara rnereduksi COQ. 

• Dari evalusi disimpulkan juga bahwa meskipun tidak terlalu mempengaruhl 

efisiensi perusabaan~ namun apabiJa proses mutu tidak dikelola dengan baik 
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sehingga menyebabkan kegagalan produk yang tidak dapat diterima olab 

konsumen maka akan menyebabkan pembatalan pesananlkontrak dan 

mengakibatkan hilanganya kepe.-cayaan konsumen untuk memesan produk PT. 

Citramasjaya TeknikmandirL 

• Total biaya produksi (fabrlkasi) PT. Citramasjaya Teknikmandirl selama tahun 

2008 adaleh Rp.42.096.272.400. Sehingga biaya mutu yang dikelua.rkan 

perusahaan dibanding dengan biaya fabrlkasinya adalab 5,66%. 

• Sumber masalab inspeksi proses produksi tinggi adalah karena banyaknya 

alokasi tenaga ketia QC yang ditempal.knn bampir disemua unit ketia yang ada 

untuk memeriksa hasil darl unit ketja yang betsangkutan tersebut. 

• Penyebab tingginya biaya mutu yang ke dua berasal darl biaya pencegahan yaitu 

pada aktivitas penyiapan dan distribusi material. Hal ini dikarenakan prosedur 

yang berlaku pada PT. Citramasjaya Teknikmandiri tidak memungkinknn bagian 

produksi mengambil material langaung dati godang (diketjakan olah 

operator/staff gadang), dan kondisi seperti ini memang berlaku di semua 

perusahaan kelas dunia. Penyebab masalah yang lain adalnb peluksanaan 

pekeljaan yang knrang cepat dlkarenakan banyak jenis material yang dipakai 

dan tersebamya lokasi penyimpanan raw material sehingga memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk menyiapkannya. 

• Aktivitus biaya pencegahan yang juga tinggi adalab penyiapan pembuatan 

rencana ketja pemerlksaan (Quality Plan) yang detail dikarenakan bagian (pari} 

dalam satu produk dan prosesnya banyak. 

• Perllltungan dengan cara Cost of quality ini dapat diterapkan oleh PT. 

Citramasjaya Teknikmandiri tidak banya pada proses prnduksilfabrikasi menara 

telekomunikasi dan transmisi, tetapi juga untuk proseslkegiatan usaha yang lain. 
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• Dengan melakukan peningkatan mutu berdasarkan pengelompokkan biaya mutu 

ini, PT. Cit.ramasjaya Teknikmandiri dapat menghemat biaya~biaya overhead 

produksi sehingga akan berdampak menurunkan COOS. Hal ini menyebabkan 

perusabaan dapat memberikan harga yang bersaing dibanding dengan perusabaan 

sejenis. Maka harga kompetitif dengan mutu yang tetap teljaga dapat dijadikan 

sebogai salab satu keunggulan bersaing (competitive advantage) perusabaan. 

1.2.SARAN 

Berdasarkan analisis dan pembabasan, disarankan beberapa perbeiken, yaitu : 

• Untuk mentuunken biaya pada aktivitas inspeksi proses produksi, disarankan perlu 

dilakekan inspection training terhadap operator di setiap unit kerja, agar setiap 

operator tersebut mempunyai kemampuan untuk memeriksa pertama kali terbadap 

basil proses yang dilakukennya, sehingga tidak bergantung penuh pada operator 

QC. Dan basil kelja operator setelah mengikuti pelatihan tersebut akan selalu 

dieveluasi setiap bulan. Manfuatnya adalah tenaga kelja QC dapat dikurangi 

kerena tenaga kelja QC hanya akan ditempatkan di tempat-tempat yang kmsial 

saja, dan tidak lagi disetiap unit kelja seperti saat ini. 

• Untuk aktivitas penyiapan dan distribusi materia~ prosedur yang berlaku saat ini 

sudah beik dan memang berlaku pada semua perusahaan kelas dunio. Sehingga 

pegurangan biaya hanya bisa dllakukan dengan mempereepat pekeljaan yaitu 

mengurangi waktu penyiapan dan distribusi bahan buke dengan cara mendekatkan 

penybupanan bahan baku per jenis proses dan unit kelja yang ada. Hal ini dapat 

dicapai dengan membakukan tempat proses produksi, misalnya untuk cutting busi 

siku ukurnn tertentu dilakekan di workshop I atau workshop 2 sehingga baban 

baku untuk proses tersebut dapat disimpan di dekatnya. 
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• Untuk mengurangi biaya Perencanaan Mutu : 

L Perusahnan disarankan untuk membuat Rencana Mutu )'l!llg standar. Hal ini 

dimungkinkan terutama untuk produk-produk yang relatif sarna Sehingga 

apabila ada pesanan baru yang sejenis tidak perlu lagi membuat perencanaa.n 

mutu yang haru. 

2. Bagian Engineering pada saat menurunkan gambar kerja (shop drawing), tidak 

hanya memberikan spesifikasi terhadap material yang akan 

dipergunakanldibutuhkan, letapi juga memberikan spesifikasi terhadap proses 

pengatjaannya. Contohnya, jenis kawat las apa yang dipergunakan, leballasan, 

perlakuan sebelum pelaksanaan pengelasan (perlu pemanasan awal sebelum 

pengelasan atau tidak) dan sebagainya sebingga bagian QC lebih eepat dalam 

membuat rencana mutu. 
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LAMPIRAN I: 

Stroktur Organisasi PT. Citramasjaya Teknikmandiri 

Sumber: Dokumen PT. Citramasjaya 
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LAMPIRAN2: 

Flow Chart lnkraksi Proses-PT. Cilramasjaya Teknikmandiri 

Sum!Jer : Dokumen PT. Citramosjaya 
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